BAB IV
HASIL PENELITIAN

Analisis buku panduan guru matematika kelas X kurikulum
2013 melibatkan empat orang penilai, yaitu guru matematika dari SMA
10 Surabaya, MAN Sidoarjo, MAN Surabaya, dan SMA Al-Hikmah
Surabaya. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis buku panduan
guru matematika kelas X kurikulum 2013 berdasarkan komponen
indikator dan tujuan pembelajaran, komponen proses/kegiatan
pembelajaran, serta komponen evaluasi.

Masing-masing penilai menilai empat bab yang terdapat dalam
buku panduan guru matematika kelas X kurikulum 2013, dengan rincian
sebagai berikut:

Tabel 4.1
Nama Penilai Buku Panduan Guru Matematika Kelas X
KODE PENILAI STATUS BAB
Guru BAB | : Persamaan
matematika dan Pertidaksamaan
st o SMA 10 Nilai Mutlak Linier
Surabaya Satu Variabel.
Guru
matematika BAB Il : Sistem
S2 L MAN Persamaan Linier
Sidoarjo Tiga Variabel.
Guru
matematika BAB 111 : Fungsi.
S3 FH MAN
Surabaya BAB v
Guru Trigonometri
matematika
S4 ZA SMA Al-
Hikmah
Surabaya

36
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Hasil Penilaian Buku Panduan Guru Matematika Berdasarkan
Standar Komponen Indikator dan Tujuan Pembelajaran

Komponen indikator dan tujuan pembelajaran terdiri atas tiga
butir, yaitu pemetaan kompetensi dasar, kejelasan indikator pada setiap
bab, dan ketersediaan tujuan pembelajaran pada setiap bab. Selanjutnya
akan dijelaskan secara rinci sebagai berikut:
1. Penilai 1 (DW)

a. Deskripsi Data Penilai 1 (DW)

Menurut S1, butir 1 yang berisi tentang pemetaan
kompetensi dasar pada bab I, bab 11, bab I1l, dan bab IV masing-
masing mendapat skor 9. Secara keseluruhan butir 1 sangat baik.
Untuk butir 2 yang berisi tentang kejelasan indikator pada bab I,
bab 1l, dan bab IlIl masing-masing mendapatkan skor 8,
sedangkan pada bab IV mendapat skor 9. Secara keseluruhan
butir 2 perlu disempurnakan. Selanjunya, untuk butir 3 yang
berisi tentang ketersediaan tujuan pembelajaran pada setiap bab
pada bab I, bab II, bab Ill, dan bab IV masing-masing
mendapatkan skor 8. Secara keseluruhan butir 3 perlu
disempurnakan.

Tabel 4.2
Perolehan Skor Komponen Indikator
dan Tujuan Pembelajaran S1

Butir Bab Jumlah
| | 111 AV
1 9 9 9 9 36
2 8 8 8 9 33
3 8 8 8 8 32
Total 101

Berdasarkan penilaian tertulis di atas, dilakukan
wawancara untuk mengungkap komponen indikator dan tujuan
pembelajaran dalam buku panduan guru matematika kelas X
kurikulum 2013. Berikut adalah cuplikan wawancara terhadap
penilai 1 tentang komponen indikator dan tujuan pembelajaran.

Pi11 : “Mengapa bapak memberi nilai 9 pada butir

pemetaan kompetensi dasar?”

S111 : “Karna memang sudah baik, sudah sangat baik.

Makanya saya memberi nilai 9 disitu”
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Pi112 : “Mengapa bapak memberi nilai 8 untuk bab I,
I, 11 dan memberi nilai untuk bab IV pada
butir kejelasan indikator pada setiap bab”

S;12 ¢ “Masih  ada  beberapa yang  perlu
disempurnakan. Bab IV nya lebih baik dari bab
sebelumnya tetapi masih ada yang perlu
disempurnakan pada bab sebelumnya.”

P11z : “Mengapa bapak memberi nilai 8 pada butir
ketersediaan tujuan pembelajaran pada setiap
bab?”

Si113 : “Ada yang kurang, ada yang belum mencapai

indikator yang ada jadi perlu disempurnakan.”

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, penilai 1
menjelaskan bahwa butir pemetaan kompetensi dasarnya sudah
sangat baik. Untuk butir kejelasan indikator pada setiap bab pada
bab 1V lebih baik dari bab sebelumnya, namun ada beberapa
yang perlu sempurnakan. Untuk butir ketersediaan tujuan
pembelajaan pada setiap bab ada yang belum mencapai indikator
yang ada, jadi perlu disempurnakan.

b. Analisis Data Penilai 1 (DW)

Dari Tabel 4.2 menunjukkan bahwa penilai 1
memberikan skor 36 untuk butir pemetaan kompetensi dasar,
skor 33 untuk butir kejelasan indikator pada setiap bab, dan skor
32 untuk butir ketersediaan tujuan pembelajaran pada setiap bab.

Berdasarkan analisis terhadap data hasil perolehan skor
dan data hasil wawancara terhadap penilai 1 menunjukkan bahwa
kegiatan pembelajaran dan kompetensi dasar yang akan dicapai
sudah terpetak dengan sangat baik. Sedangkan, indikator
ketercapaian peserta didik telah disebutkan dengan baik pada
setiap bab. Dan untuk tujuan pembelajarannya telah disebutkan
dengan jelas.

2. Penilai 2 (NY)
a. Deskripsi Data Penilai 2 (NY)

Menurut S2, butir 1 pada bab I, bab Il, bab IlI, dan bab
IV yang berisi tentang pemetaan kompetensi dasar masing-
masing mendapat skor 10. Secara keseluruhan butir 1 sudah
sangat baik. Untuk butir 2 yang berisi tentang kejelasan indikator
pada bab I, bab II, bab IIl, dan bab IV masing-masing
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mendapatkan skor 9. Secara keseluruhan butir 2 sudah sangat
baik. Selanjunya, untuk butir 3 yang berisi tentang ketersediaan
tujuan pembelajaran pada setiap bab pada bab | mendapat skor 8,
sedangkan pada bab II, bab Ill, dan bab IV masing-masing
mendapatkan skor 9. Secara keseluruhan sudah sangat baik,
namun pada bab | tujuan pembelajaran belum mengukur
ketercapaian indikator 3.1.4.
Tabel 4.3
Perolehan Skor Komponen Indikator
dan Tujuan Pembelajaran S2

Butir Bab Jumlah
I I 11 v
1 10 10 10 | 10 40
2 9 9 9 9 36
3 8 9 9 9 35
Total 111

Berdasarkan penilaian tertulis di atas, dilakukan
wawancara untuk mengungkap komponen indikator dan tujuan
pembelajaran dalam buku panduan guru matematika kelas X
kurikulum 2013. Berikut adalah cuplikan wawancara terhadap
penilai 2 tentang komponen indikator dan tujuan pembelajaran.

Po11 @ “Mengapa bapak memberi nilai 8 untuk bab I

dan memberi nilai 9 untuk bab II, Il1, IV pada
butir ketersediaan tujuan pembelajaran pada
setiap bab?”

Sy11 @ “Menurut saya sudah baik, tujuan pembelajaran

sudah sesuai dengan KD dan indikator.
Cuman pada bab | nilainya berbeda dengan
yang lainnya, karena bab Il, bab IlI, bab IV
sudah baik cuman bab | ada yang kurang. Di
bab | ada indikator yang belum diturunkan
dalam tujuan pembelajaran. Disini pada
tujuan tujuan pembelajaran belum mengukur
indikator menyelesaikan persamaan dan
pertidaksamaan nilai mutlak linier satu
variabel.”
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Berdasarkan cuplikan tersebut, penilai 2 menjelaskan
bahwa tujuan pembelajaran sudah sesuai dengan KD dan
indikator. Namun, pada bab | terdapat tujuan pembelajaran yang
belum mengukur indikator menyelesaikan persamaan dan
pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel.

b. Analisis Data Penilai 2 (NY)

Dari Tabel 4.3 menunjukkan bahwa penilai 2
memberikan skor 40 untuk butir pemetaan kompetensi dasar,
skor 36 untuk butir kejelasan indikator pada setiap bab, dan skor
35 untuk butir ketersediaan tujuan pembelajaran pada setiap bab.

Berdasarkan analisis terhadap data hasil perolehan skor
dan data hasil wawancara terhadap penilai 2 menunjukkan bahwa
kegiatan pembelajaran dan kompetensi dasar yang akan dicapai
sudah terpetak dengan sangat baik. Sedangkan, untuk indikator
ketercapaian peserta didik sudah disebutkan dengan jelas pada
setiap bab dalam Buku Panduan Guru Matematika Kelas X
Kurikulum 2013. Dan untuk ketersediaan tujuan pembelajaran
sudah tercantum dengan baik. Pada setiap bab tujuan
pembelajaran disebutkan dengan jelas apa saja yang harus
dicapai oleh peserta didik, namun tujuan pembelajaran pada bab |
masih belum mengukur ketercapaian indikator menyelesaian
persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel.

3. Penilai 3 (FH)
a. Deskripsi Data Penilai 3 (FH)

Menurut S3, butir 1 pada bab I, bab I11, dan bab 1V yang
berisi tentang pemetaan kompetensi dasar masing-masing
mendapat skor 8, sedangkan bab Il mendapat skor 6. Secara
keseluruhan sudah sesuai dengan cakupan materi, hanya saja
pada bab Il perlu diberikan KD untuk SPLDV sebagai materi
prasyarat SPLTV. Untuk butir 2 yang berisi tentang kejelasan
indikator pada bab | dan bab Il mendapat skor 5, bab Il
mendapat skor 8, dan bab IV mendapatkan skor 7. Secara
keseluruhan butir 2 perlu ditambahkan indikator pencapaian
untuk materi prasyarat pada bab 1 PLSV dan PtLSV serta pada
bab Il SPLDV, sedangkan pada bab IV perbandingan sudut di
berbagai kuadran itu mulai kuadran I, Il, 111, dan IV. Selanjunya,
untuk butir 3 yang berisi tentang ketersediaan tujuan
pembelajaran pada setiap bab pada bab | dan bab Il mendapat
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skor 5, pada bab Il mendapat skor 8, bab IV mendapat skor 7.
Secara keseluruhan perlu disesuaikan pada indikator pencapaian.

Tabel 4.4

Perolehan Skor Komponen Indikator

dan Tujuan Pembelajaran S3

Butir Bab Jumlah
I I 11 v
1 8 6 8 8 30
2 5 5 8 7 25
3 5 5 8 7 25
Total 80

Berdasarkan penilaian tertulis di atas, dilakukan
wawancara untuk mengungkap komponen indikator dan tujuan
pembelajaran dalam buku panduan guru matematika kelas X
kurikulum 2013. Berikut adalah cuplikan wawancara terhadap
penilai 3 tentang komponen indikator dan tujuan pembelajaran.

P3.1.6

S3.1.6

: “Bagaimana komponen indikator dan tujuan

pembelajaran dalam buku panduan guru
matematika kelas X ini?”

: “Menurut saya kompotensi dasarnya sudah

sesuai dengan cakupan materi, tapi kalau
menurut saya untuk bab satu ni perlu
ditambah materi PLSV dan PtSLV, karena
materi itu itu sebagai prasyarat untuk materi
Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak
Linier Satu Variabel. Bab Il juga perlu
ditambah materi SPLDV sebagai prasyarat
SPLTV. Indikator dan tujuan
pembelajarannya disesuaikan seperti Kdnya,
ditambal PLSV dan PtSLSV untuk bab | dan
SPLDV untuk bab II.”

Berdasarkan cuplikan tersebut, penilai 2 menjelaskan
bahwa kompetensi dasar sudah sesuai dengan cakupan materi,
tetapi perlu ditambahkan materi PLSV dan PtSLV pada bab I.
Dan menambahkan materi SPLDV untuk materi bab I1.
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b. Analisis Data Penilai 3 (FH)

Dari Tabel 4.4 menunjukkan bahwa penilai 2
memberikan skor 30 untuk butir pemetaan kompetensi dasar,
skor 25 untuk butir kejelasan indikator pada setiap bab, dan skor
25 untuk butir ketersediaan tujuan pembelajaran pada setiap bab.

Berdasarkan analisis terhadap data hasil perolehan skor
dan data hasil wawancara terhadap penilai 3, kegiatan
pembelajaran dan kompetensi dasar yang akan dicapai sudah
terpetak dengan baik, namun akan lebih baik jika ditambahkan
kompetensi dasar yang mencakup materi PLSV dan PtSLV untuk
prasyarat materi bab | dan kompetensi dasar yang mencakup
materi SPLDV untuk materi prasyarat bab II.

Sedangkan, untuk indikator ketercapaian peserta didik
perlu ditambahkan untuk menyesuaikan kompetensi dasar yang
ada. Jadi, apabila pada kompetensi dasar ditambahkan
kompetensi dasar yang mencakup materi PLSV dan PtSLV dan
kompetensi dasar yang mencakup materi SPLDV, maka
indikatornya juga ditambahkan tentang materi PLSV dan PtSLV,
serta materi SPLDV.

Dan untuk butir 3 tujuan pembelajaran disebutkan
dengan jelas apa saja yang harus dicapai oleh peserta didik,
sedangkan untuk bab I dan bab 1l juga perlu ditambahkan tujuan
pembelajaran tentang materi PLSV dan PtLSV sebagai materi
prasyarat PLSV dan PtLSV yang memuat nilai mutlak, serta
tujuan pembelajaran SPLDV sebagai materi prasyarat SPLTV.

4. Penilai 4 (ZA)
a. Deskripsi Data Penilai 4 (FH)

Menurut S4, butir 1 yang berisi tentang pemetaan
kompetensi dasar pada bab I, bab 11, bab Il1, dan bab IV masing-
masing mendapat skor 10. Secara keseluruhan sudah sangat baik.
Untuk butir 2 yang berisi tentang kejelasan indikator pada bab I,
bab IlI, bab Ill, dan bab IV masing-masing mendapat skor 10.
Secara keseluruhan butir 2 sudah sangat baik. Selanjutnya, untuk
butir 3 yang berisi tentang ketersediaan tujuan pembelajaran pada
setiap bab pada bab | mendapat skor 8, sedangkan pada bab II,
bab IIl, dan bab IV masing-masing mendapat skor 10. Secara
keseluruhan pada tujuan pembelajaran belum mengukur
ketercapaian indikator pengetahuan pada bab 1.
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Tabel 4.5
Perolehan Skor Komponen Indikator
dan Tujuan Pembelajaran S4

Butir Bab Jumlah
I I 1] v
1 10 10 10 | 10 40
2 10 10 10 | 10 40
3 8 10 10 | 10 38
Total 118

Berdasarkan penilaian tertulis di atas, dilakukan
wawancara untuk mengungkap komponen indikator dan tujuan
pembelajaran dalam buku panduan guru matematika kelas X
kurikulum 2013. Berikut adalah cuplikan wawancara terhadap
penilai 4 tentang komponen indikator dan tujuan pembelajaran.

Ps11 : “Bagaimana butir pemetaan kompetensi dasar
dalam buku panduan guru matematika
kurikulum 2013?”

Ss411 : “Kalau saya amati KDnya seperti ini dengan

indikator seperti ini sudah nyambung.”
Ps1o : “Mengapa bapak memberi nilai 8 untuk bab |

dan nilai 10 untuk bab I, IlI, IV pada butir
tujuan pembelajaran?”’
Ss12 @ “Tujuan pembelajaran kan disusun sesuai

dengan indikator yang dicapai, kalau saya baca
antara KD, indikator, dan tujuan sudah sesuai.”

Berdasarkan cuplikan tersebut, subjek 4 menjelaskan
bahwa KD dan indikatornya sudah sesuai. Untuk ketersediaan
tujuan pembelajaran pada setiap bab juga sudah sesuai dengan
KD dan indikator yang ada.

. Analisis Data Penilai 4 (FH)

Dari Tabel 4.5 menunjukkan bahwa penilai 2
memberikan skor 40 untuk butir pemetaan kompetensi dasar,
skor 40 untuk butir kejelasan indikator pada setiap bab, dan skor
38 untuk butir ketersediaan tujuan pembelajaran pada setiap bab.

Berdasarkan analisis terhadap data hasil perolehan skor
dan data hasil wawancara terhadap penilai 4, menunjukkan
bahwa kegiatan pembelajaran dan kompetensi dasar yang akan
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dicapai sudah terpetak dengan sangat baik. Sedangkan, untuk
indikator ketercapaian peserta didik disebutkan dengan jelas. Dan
untuk tujuan pembelajarannya disebutkan dengan jelas apa saja
yang harus dicapai peserta didik, namun pada bab | terdapat
tujuan pembelajaran yang belum mengukur ketercapaian
indikator yang telah ada.
5. Analisis Data Komponen Indikator dan Tujuan Pembelajaran
Sebagaimana pada Tabel 4.2, Tabel 4.3, Tabel 4.4, dan
Tabel 4.5 selanjutnya diperoleh skor setiap butir komponen indikator
dan tujuan pembelajaran dari ke empat penilai yang disajikan pada
Tabel 4.6 sebagai berikut:
Tabel 4.6
Skor Komponen Indikator dan Tujuan Pembelajaran
dari Semua Penilai

Butir Penilai Jumlah Skor
S1 S2 S3 | S4 (x)
1 36 40 30 | 40 146
2 33 36 25 | 40 134
3 32 35 25 | 38 130

Dari jumlah skor yang diperoleh pada Tabel 4.6, dapat
diperoleh persentase rata-rata setiap butir pada komponen indikator
dan tujuan pembelajaran. Persentase rata-rata tersebut disajikan pada
Tabel 4.7.

Tabel 4.7
Persentase Rata-Rata Setiap Butir Kompenen Indikator dan
Tujuan Pembelajaran Dari Semua Penilai

Butir Jumlah Skor Persentase Rata-Rata (p)
1 146 146 X 100% = 91,25%
i
2 134 - % = 0
%gg x 100% = 83,75%
3 130 - % = 0
€0 x 100% = 81,25%

Dari persentase rata-rata setiap butir pada komponen
indikator dan tujuan pembelajaran, dapat diperoleh persentase rata-
rata komponen indikator dan tujuan pembelajaran sebagai berikut:



45

91,25% + 83,75% + 81,25%
q= 3 = 85,42%

Komponen indikator dan tujuan pembelajaran memperoleh
persentase skor rata-rata sebesar 85,42%. Dengan mengacu pada
Tabel 3.4, maka hasil analisis menunjukkan bahwa Buku Panduan
Guru Matematika Kelas X Kurikulum 2013 sudah memenuhi standar
komponen indikator dan tujuan pembelajaran dengan sangat baik.
Butir pemetaan dasar, butir kejelasan indikator pada setiap bab, dan
butir ketersediaan tujuan pembelajaran pada setiap bab sudah
dipaparkan dengan sangat baik pada buku panduan guru matematika
kelas X kurikulum 2013. Pembahasan mengenai butir pada
komponen indikator dan tujuan pembelajaran diuraikan sebagai
berikut:
a. Pemetaan Kompetensi Dasar

3.1. Menyusun permmaan | |

nilai
masalah kontekstual. .

11 Menyelesaikan
masalah kontekstual
yang berkaitan dengan

Gambar 4.1
Kompetensi Dasar pada Bab 1

Dari hasil wawancara dan alasan yang diperoleh dari
semua penilai dapat diketahui bahwa kegiatan pembelajaran
dan kompetensi dasar yang akan dicapai sudah terpetak dengan
sangat baik. Namun, pada bab | yaitu Persamaan dan
Pertidaksamaan Nilai Mutlak Linier Satu Variabel perlu
ditambahkan materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu
Variabel sebagai materi prasyarat Persamaan dan
Pertidaksamaan Nilai Mutlak Linier Satu Variabel. Sehingga

perlu ditambahkan kompetensi dasar yang membahas materi
Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel. Seperti
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yang terlihat pada Gambar 4.1 dalam buku Panduan Guru
Matematika Kelas X Kurikulum 2013 belum terdapat
kompetensi dasar materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linier
Satu Variabel sebagai materi prasyarat Persamaan dan
Pertidaksamaan Nilai Mutlak Linier Satu Variabel.

21 Merumnjukkan sikap jujur,
tertib dan mengikusti aturan,
konsisten, disiplin waktu,
ulet, cermat dan teliti, maju
berkelanjutan, bertanggung
jawah, berpikir lgis, kritis,
kreatif, dan analitis, serta
memiliki rasa senang,
mativasi inbernal, ingin tahu
dan ketertarikan pada ilmua
pengetabuan dan teknologi,
sikap terbuka, percaya diri,
kemampuan bekerjasama,
toleransi, santun, objektif,
dan menghargai.

3.2 Menyusun sistem persamaan |

linear tiga variabel dari
masalah kontekstual.

42 Menyelesaikan masalah
kontekstial yang berkaitan
dengan sistem persamaan
linear tiga variabel.

Gambar 4.2
Kompetensi Dasar pada Bab 2

Selain itu juga, pada bab Il yaitu Sistem Persamaan
Linier Tiga Variabel perlu ditambahkan kompetensi dasar
untuk Sistem Persamaan Linier Dua Variabel sebagai materi
prasyarat Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel. Kedua
materi tersebut perlu ditambahkan meskipun siswa sudah
pernah mendapatkan materi tersebut pada jenjang sebelumnya,
karena setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda-
beda. Seperti yang terlihat pada Gambar 4.2 dalam buku
Panduan Guru Matematika Kelas X Kurikulum 2013 belum
terdapat kompetensi dasar materi Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel sebagai materi prasyarat Sistem Persamaan Linier
Tiga Variabel.
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Kompetensi Dasas

3.4 Menjelackan dan melakukan
operasi aritmetika
{penjumlaban, pengurangan,
perkalian, dan pembagian)
dan aperasi kompesisi pada
fumgsi.

3.5 Menjelaskan fungsi invers

dan sifat-sifstnya serta
Kompetensi Dasar menentukan eksistensinya.

33 Menganalisis fungsi T rp———
{terutama fungsi lineas, Kemtcksensal yang berkaitan
fungsi knadrat, dan fangsi e ——
rasional) secara formal yang |
ekl masbes, dasrah eal,
daerah hasil, dan ekspresi
simbuolik, certa 3ntilmp. 4.4. Menpelesaikan masalah

yang melibatkan operasi
arstmetika dan operas
komposssi.

Gambar 4.3
Kompetensi Dasar pada Bab 3

Dari Gambar 4.3 dapat diketahui bahwa pemetaan
kompetensi dasar pada bab 111 sudah terpetak dengan baik.

35 Menjelaskan hubungan 310 Menjelaskan aturan simus
antara radizn dan derajat din coumit
schagai satusn pergukaran
sudut.

311 Mempelaskan fungs

37 Menj i X ia s
trigonometri (sinus, cosinus, lingk i d
tangen, cosecan, secan, dan i i berbagai kuadran dan
cotangen; la segitiga siku- sudut-sudut berelasi untuk
P e menyelessisan maslah,

46 Menyelesaikan masalah
T e

. P pengukucan sudut dalam 19 Menggunskan identitas
21 Memmjukkan sikap jujur, R .:.‘:Twm.ﬁ o
tertib dan mengikuti aturan, membuktikan identitas
konsisten, disiplin waktu, trigonometri kinnya.
ulet, cermat dan teliti, maju 47 Menggunakan rasio
berkelanjutan, bertanggung, | [** Menggeneralisasirasio trigonametri (sinas, cosins,
. Sy rigonometri untuk sudut- tangen, cosecan, secan, dan
jaweab, berpikir logis, kriti, sudut di berbagai kuadran cotangen) pads segitiga siku | [410 Menggumakan aturan
kreatif, dan analitis, serta dan sudut-sudut berelasi. siku untuk s N N
memiliki rasa senang, rmasalah kontekstual menydersikan macalsh.
mativasi internal, ingin tahu
dan ketertarikan pada ilmu 3.9 Menjelaskan identitas
2 dasar ometri

pengetabuan dan teknologi, m“;z‘m et b 1 Mermbut sheten graf Fumget
skap terbuka, percays dic, b g
kemampuan bekerja ama, dalam membktken
toleransi, santun, objektif, identitas triganometri
dan menghargai. inaya.

Gambar 4.4
Kompetensi Dasar pada Bab 4

Dari Gambar 4.4 dapat diketahui bahwa pemetaan
kompetensi dasar pada bab IV sudah terpetak dengan baik.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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b. Ketersediaan Indikator pada Setiap Bab

311 Memahami konsep nilai mutlak.
312 Menyusun persamaan nilai mutiak

3.5 Menentukan penyelesaian
pertidaksamaan nilai mutlak kinear

satu varishel.

411 Menggunakan kemsep nilai mutlak
untuk menyelesaikan masalab
koatekstual yang berkaitan dengan
nilai mutlak.

Gambar 4.5
Indikator pada Bab 1

Dari hasil wawancara dan alasan yang diperoleh dari
semua subjek dapat diketahui bahwa pada setiap bab, indikator
ketercapaian peserta didiknya sudah disebutkan dengan jelas
dan sesuai dengan kompetensi dasar yang ada. Namun, juga
perlu ditambahkan indikator untuk materi Persamaan dan
Pertidaksaam Linier Satu Variabel, jika pada kompetensi
dasarnya ditambahkan kedua materi tersebut. Dan terlihat pada
Gambar 4.5 belum terdapat indikator tentang materi Persamaan
dan Pertidaksaam Linier Satu Variabel.

Indikator Pencapaian Kompetensi

321 Menyusun konsep sistem
persamaan lincar tiga varizhel
322 Menemukan syarat sistem

persamaan lincar tiga varizhel

421 Menyelesaikan masalah
kontekstual sistem persamaan
linear tiga variel dengan metode
eleminasi dan substitusi.

122 Menyelesaikan masalah
kontekstual sistem persamaan
linear tiga variabel dengan

metode determinan.

Gambar 4.6
Indikator pada Bab 2

Selain itu juga, perlu ditambahkan indikator untuk
materi Persamaan dan Pertidaksaam Linier Satu Variabel serta
materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel, jika pada
kompetensi dasarnya ditambahkan kedua materi tersebut. Dan
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terlihnat pada Gambar 4.6 belum terdapat indikator tentang
materi Persamaan dan Pertidaksaam Linier Satu Variabel serta
materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel.

Indikator Pencapaian Kompetensi

330

fungsi rasional. 432, Menggunakan konsep
332 Menentukan daerah asal suatu d“ﬂ*‘::tunsm&"k
furgsi linear, fungsi kuadrat, e

Menentukan notasi suatu fungsi
Einear, fungsi kuadrat, dan

dan fungsi rasional melahui
gratik.

. Menentukan daerah hasil saats

fsragsi linear, fungsi knadrat,

peniirmbahan pads fungs

2. Menentukan hasil operasi
penitrmlahan dan pengurangan
pada fungsi.

. Menentukan hasil operasi
perkalian dan perhagsan fungs.

. Mepentukan hasl operasi

komposist pada fungsi

. Memahami definisi furgsi mvers.
52 Menentukan invers suats fungsi.
. Menemukan sifat-sifat fungsi

| Menggunakan konsep dacrah

asal Fungsi untuk menyelessikan
masalah kontekstual tentang
Fungsi.

kemteksenal tentang fungsi

 Menyele

masalah
kanteksenal yang berkaitan
dengan operasi aritmetika
Fungsi.

- X 442 Menyelesaikan masalah
dan fungs rasional melahi O ———
grafik dengan operasi kamposis

Fungsi.

Gambar 4.7
Indikator pada Bab 3
pada

Sebagaimana yang terdapat 4.7,

indikator sudah dipaparkan dengan baik.

3101 Mepemukan kansep anaran

radian ke desajat.

362 Mendeskripsikan hubungan
eraja ke radian.

3102 Menemukan kansep atsran

—— konteksaal

3111 Menjelackan konsep fungsi

371 Mencmukan kansep sinus pada simms.
suatu segitiga sikuesiku. 3112 Menjelackan konsep fungsi
372 Menemukan konsep cosinus cominus.
pada suatu segitiga siku-sikn. 3113 Menjelaskan konsep fungsi
373 Mepemukan konsep tangen tanger.
pada suatu segitiga sikuesiku.
374 Menemukan konsep cosecan 461 Menggunakan konep kunversi

sadut {radian ke derajat) dalam
menyelesaikan masalsh.

462 Menggunakan konsep korrversi
sadut {derajat ke radian) dalam
menyelesaikan masalsh.

pada suatu segitiga sikusiku.

375 Mencmukan ko
suatu segitiga siku-si

376 Menemukan konsep cotangen
- k

an pada

dalam menyelesaikan maalah
kontekstual

381 Menemukan konsep
perbandingan sudut di knadran

I, TIL, dan IV, terutama untuk. 472 nem Mmscp cosimas 4101 Menggunakan knasep aturan
sudut-sudut istimewa. Aalas stnrgelesiiun salaly simus dalam menyelesaikan
352 Menemukan konsep relasi Yeontekstual
antarsdut. 473 Denggumakan konsep 4102 Memguenlan oy storee
i sl il ks
391 :kmuk...mukp dentitas - masalah.
ara e rr—

392 Menggunakan identitas Jrritugtimirirafinrry o
4.11.2 Menggambarkan grafik fungsi

kantekstual

mesnbkiikn dentits P Comep secan coninas.

trigonometri lainaya. s s rabk fangsi
lontekstual Sagre.

Gambar 4.8
Indikator pada Bab 4

Sebagaimana yang terdapat pada Gambar 4.8,

indikator  3.8.1 yang berbunyi menemukan konsep

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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perbandingan sudut di kuadran 11, 111, dan IV, terutama untuk
sudut-sudut istimewa. Dalam indikator tersebut disebutkan
kuadran II, 111, dan 1V, padahal perbandingan sudut diberbagai
kuadran itu mulai kuadran 1, II, Ill, dan IV. Seharusnya,
indikator 3.8.1 berbunyi menemukan konsep perbandingan
sudut di kuadran I, 1, Ill, dan IV, terutama untuk sudut-sudut
istimewa.

Ketersediaan Tujuan Pembelajaran pada Setiap Bab
Tujuan Pemhelajaran |

Pembelajaran materi matriks melalsi  pengamatan, tanya jawah,
penngasan individu dan kelompok, diskusi kelompok, serta penemuan
(discavery) diharapkan siswa dapat
1. meatih sikap sosial demgan berani bertanya, berpendapat, man

mendengar arang lain, bekerjasama dalam diskusi i kelompok, schingga

terhiasa berani bertanya, berpendapat, mau mendengar arang kain, dan
bekerjasama dalam aktivitas sehari-hari,

. menunjukkan ingin tahu selama mengikuti proses,

2
E - jawab p p dalam yelesaikkan tugasnya,
4

j peng P dan pertidak linear sata
variahel dengan nilai mutlak,

5. menjelaskan dengan kata-kata dan menyatakan masalah dalam kehidipan
sehari-hari yang berkaitan dengan persamaan dan pertidaksamaan linear
satn variabel dengan nilai mutlak,

6. menyajikan model matematika berkaitan dengan permmaan dan

pertidaksamaan linear satu variabel dengan nilai mutlak.

Gambar 4.9
Tujuan Pembelajaran pada Bab 1

Dari hasil wawancara dan alasan yang diperoleh dari
semua subjek dapat diketahui bahwa pada setiap bab, tujuan
pembelajaran telah disebutkan dengan jelas apa saja yang harus
dicapai oleh peserta didiknya. Namun juga mengikuti
kompetensi dasar dan indikator, jika di tambahkan materi
Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel.
Sebagaimana yang terdapat pada Gambar 4.9 belum terdapat
tujuan  pembelajaran tentang materi Persamaan dan
Pertidaksamaan Linier Satu Variabel.

Selain itu, pada Gambar 4.9, pada halaman 19 tujuan
pembelajarannya belum mengukur ketercapaian indikator 3.1.2
yang berbunyi menyusun persamaan nilai mutlak linier satu
variabel, serta indikator 3.1.4 yang berbunyi menyusun
pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel dalam bab |
materi Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak Linier Satu
Variabel. Seharusnya terdapat tujuan pembelajaran yang



berbunyi, menyusun persamaan dan pertidaksamaan linier satu
variabel dengan nilai mutlak.
l'q-nwn I

Melalsi pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan kelompok,
ikt bk, daa p {discovery) dibarapkan siswa dapat
1.  menunjukkan sikap jujur, tertib, dan mengikuti aturan pada saat proses
belajar berlangsung:
2 memmjukkan skap cermat dan tekiti dalam menyelessikan masalahe

masalah sistem persamaan linear tiga variabel;

3. menyusun konsep sistem persmaan binear tiga variabek;
4 kan syarat sistem tiga variabel;
5 ikan masalah kstial sistemn linear tiga variabel

devgan metod: chiminasi din sbsitns:

& yelesaikan masalah kestisal sistem lineas tiga variabel
dengan metode determinan.
Gambar 4.10

Tujuan Pembelajaran pada Bab 2

Selain itu, jika ditambahkan materi Sistem Persamaan
Linier Dua Variabel maka tujuan pembelajaran juga perlu
ditambahkan kedua materi tersebut. Dan pada Gambar 4.10
belum terdapat tujuan pembelajaran tentang materi Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel.

Tujuan Pembelajaran |
lah jari fungsi melalui p tanya jawah,

individu dan kelompok, diskusi kelompok, serta penemuan (discovery) siswa

dibarapkan mampu

1. memumbuhkan sikap perilaku jujur, disiplin, Gnggungiawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleransi, damai), santun, responsif, dan pro-
aktif, berani bertanya, berpendapat, serta menghargai pendapat orang
lain dalam aktivitas sehari-hariz

menunjukkan rasa ingin tahu dalam memahami dan menyelesaikan
masalah fungsi;

3. menentukan daerah asal suatu fungsi;

4. menenmkan daerah hasil suatu fangsic

5. kan lusil operasi aritmetik

perkalian, dan pemnbagian) suatu fungsi;

6. menentukan hasil operas komposisi suat fungsi;
menentakan invers suatu fungsi;
8. memahami syarat-syarat sust fungsi agar memiliki imvers;

9. konsep deerah asal dan daerah hasil untuk
masalah seharihari yang berkaitan dengan furgs:

10 menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan operasi
aritmetika dan operasi komposisi fungsi

Gambar 4.11
Tujuan Pembelajaran pada Bab 3
Pada bab IIl tujuan pembelajaran telah disebutkan
dengan jelas apa saja yang harus dicapai oleh peserta didiknya.
Sebagaimana pada Gambar 4.11 diatas.



52

E Tujuan Pembelajaran

Melalui pengamatan, tanya jawah, penugasan individu dan kdompok,
diskasi kelompok, dan penemuan (dicovery) siswa dapat

1. menunjukkan sikap jujur, tertib, dan mengikuti aturan pada saat proses
belajar berlansung

2. memmjukkan sikap cermat dan teliti dalam menyelesaikan masalah-
masalah trigonometri;

3. menghkonversi ukuran sudut dari radian ke derajat atan sebaliknya:

{. menjelaskan konsep perbandingan sudut (sinus, cosinus, tangen, cosecan,
secan, dan cotangen) pada suatu segitiga siku-siku;

5. menjelaskan kansep perbandingan sudut (sinos, cosinus, tangen, cosecan,
secan, dan cotangen) pada knadaran 11 111 dan IV;

6. menjelackan konsep relasi antarcudut;

menjelaskan konsep identitas trigonometri serta mampu menggunakan
identitas trigonometritersebut buktikanidentitas trig ciri
Lainmya;

8. menjelaskan aturan sinus dan aturan cosinus;

9. menjelaskan dan menggambarkan grafik fungsi trigonometri, terutama
fungsi sinus, cosimes, dan tangen.

Gambar 4.12
Tujuan Pembelajaran pada Bab 4

Pada bab IV tujuan pembelajaran telah disebutkan
dengan jelas apa saja yang harus dicapai oleh peserta didiknya.
Sebagaimana pada Gambar 4.12 diatas.

Hasil Penilaian Buku Panduan Guru Matematika Berdasarkan
Standar Komponen Proses/Kegiatan Pembelajaran
Komponen proses/kegiatan pembelajaran terdiri atas tujuh
butir, yaitu kejelasan penerapan pendekatan saintifik, kejelasan kegiatan
pembelajaran, kegiatan terkait sikap spiritual dan sikap sosial, kegiatan
terkait pengetahuan, kegiatan terkait keterampilan, ketersediaan strategi
alternatif, serta media pembelajaran. Selanjutnya akan dijelaskan secara
rinci sebagai berikut:
1. Penilai 1 (DW)
a. Deskripsi Data Penilai 1 (DW)
Menurut S1, butir 1 yang berisi tentang kejelasan
penerapan pendekatan saintifik pada bab I, bab Il, dan bab Il
masing-masing mendapat skor 8, sedangkan pada bab IV
mendapat skor 9. Secara keseluruhan pada butir 1 ada beberapa
yang perlu disempurnakan. Untuk butir 2 yang berisi tentang
kejelasan kegiatan pembelajaran pada bab I, bab Il, bab Ill, dan
bab IV masing-masing mendapat skor 9. Secara keseluruhan butir
2 sudah sangat baik. Untuk butir 3 yang berisi tentang kegiatan
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terkait sikap spiritual dan sikap sosial pada bab I, bab Il, bab IlI,
dan bab IV masing-masing mendapat skor 9. Secara keseluruhan
butir 3 sudah sangat baik.

Sedangkan, untuk butir 4 yang berisi tentang kegiatan
terkait pengetahuan pada bab I, bab II, bab Ill, dan bab IV
masing-masing mendapat skor 9. Secara keseluruhan butir 4
sudah sangat baik. Untuk butir 5 yang berisi tentang kegiatan
terkait keterampilan pada bab I, bab Il, dan bab Il masing-
masing mendapat skor 8, sedangkan pada bab IV mendapat skor
9. Secara keseluruhan butir 5 perlu disempurnakan. Untuk butir 6
yang berisi tentang ketersediaan strategi alternatif pada bab I, bab
I1, bab IlI, dan bab 1V masing-masing mendapat skor 9. Secara
keseluruhan butir 6 sudah sangat baik. Untuk butir 7 yang berisi
tentang media pembelajaran pada bab I, bab II, bab Il1, dan bab
IV masing-masing mendapat skor 8. Secara keseluruhan butir 7
perlu disempurnakan.

Tabel 4.8
Perolehan Skor Komponen Proses/Kegiatan Pembelajaran S1
Butir Bab Jumlah
| 1 1l v

1 8 8 8 9 33
2 9 9 9 9 36
3 9 9 9 9 36
4 9 9 9 9 36
5 8 8 8 9 33
6 9 9 9 9 36
7 8 8 8 8 32

Total 242

Berdasarkan penilaian tertulis di atas, dilakukan
wawancara untuk mengungkap komponen proses/kegiatan
pembelajaran dalam buku panduan guru matematika kelas X
kurikulum 2013. Berikut adalah cuplikan wawancara terhadap
penilai 1 tentang komponen proses/kegiatan pembelajaran.

Pi14 : “Bagaimana  butir kejelasan  penerapan

pendekatan saintifik dalam buku panduan guru
matematika kurikulum 2013?”
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Si14 : “Ada beberapa yang perlu disempurnakan, ya
masih ada beberapa yang kurang jelas langkah-
langkahnya.”

Pi1s : “Bagaimana butir kejelasan  kegiatan

pembelajaran dalam buku panduan guru
matematika kurikulum 2013?”

S115 : “Sudah sangat baik, kegiatan-kegiatan yang
dilakukan sudah tercantum disitu.”

Pi11s : “Bagaimana butir kegiatan terkait sikap spiritual
san sikap sosial dalam buku panduan guru
matematika kurikulum 2013?”

Si16 : “Sudah sangat baik, sudah ada kegiatan yang
terkait sikap sosial dan spiritual.”

P17 : “Bagaimana butir kegiatan terkait pengetahuan
dalam buku panduan guru matematika
kurikulum 2013?”

S;17 : “Itu juga sudah sangat baik mbak.”

Pi1g : “Mengapa bapak memberi nilai 8 untuk bab I,
Il, 111 dan memberi nilai 9 untuk bab IV pada
butir kegiatan terkait keterampilan?”

S;1s : “Ya untuk kegiatan keterampilannya perlu
disempurnakan. Itu di bab IV kegiatan
keterampilannya lebih banyak dari bab-bab
yang lain.”

Berdasarkan cuplikan tersebut, penilai 1 menjelaskan
bahwa untuk kejelasan penerapan pendekatan saintifik masih ada
langkah-langkah yang kurang. Untuk kejelasan kegiatan
pembelajaran sudah sangat baik. Untuk kegiatan terkait sikap
sosial, sikap spiritual dan pengetahuan sudah baik, sudah ada
kegiatan yang terkait sikap sosial dan spiritual. Begitu pula untuk
kegiatan terkait pengetahuan juga sudah sangat baik. Namun,
kegiatan terkait keterampilan perlu disempurnakan, pada bab IV
kegiatan terkait keterampilannya lebih banyak daripada bab-bab
sebelumnya.

. Analisis Data Penilai 1 (DW)

Dari Tabel 4.8 menunjukkan bahwa penilai 1
memberikan skor 33 untuk kejelasan penerapan pendekatan
saintifik, skor 36 untuk kejelasan kegiatan pembelajaran, skor 36



55

untuk kegiatan terkait sikap spiritual dan sikap sosial, skor 36
untuk kegiatan terkait pengetahuan, skor 33 untuk kegiatan
terkait keterampilan, skor 36 untuk ketersediaan strategi
alternatif, serta skor 32 untuk media pembelajaran.

Berdasarkan analisis terhadap data hasil perolehan skor
dan data hasil wawancara terhadap penilai 1 menunjukkan bahwa
pada setiap bab terdapat contoh yang jelas tentang penerapan
pendekatan saintifik (mengamati, menanya, menalar, mencoba,
dan mengkomunikasikan). Selain itu, pada setiap bab terdapat
kejelasan yang sangat jelas tentang kegiatan pembelajaran yang
akan dilakukan dan kegiatan tersebut bersifat memotivasi siswa
untuk melaksanakannya, menyajikan dan mempresentasikan hasil
kegiatannya, mencari tahu lebih jauh, berisikan tugas-tugas yang
harus dilakukan oleh siswa.

Sudah tersedia dengan sangat baik panduan kegiatan
untuk melaksanakan proses yang terkait dengan pembentukan
sikap siswa. Dan tersedia dengan sangat baik panduan kegiatan
untuk melaksanakan proses terkait dengan pengembangan
pengetahuan siswa. Namun, panduan kegiatan untuk
melaksanakan proses terkait dengan pengembangan keterampilan
lebih berfariasi pada bab IV daripada bab-bab lainnya.

Dan terdapat strategi alternatif yang dapat dilakukan
guru berinovasi dalam pembelajaran dengan sangat baik. Selain
itu juga, telah menguraikan dengan baik tentang media/alat bantu
dan sumber belajar serta alternatifnya untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

2. Penilai 2 (NY)

a. Deskripsi Data Penilai 2 (NY)

Menurut S2, butir 1 yang berisi tentang kejelasan
penerapan pendekatan saintifik pada bab I, bab Il, bab IlI, dan
bab IV masing-masing mendapat skor 9. Secara keseluruhan pada
butir 1 sudah sangat baik. Untuk butir 2 yang berisi tentang
kejelasan kegiatan pembelajaran pada bab I, bab Il, bab IlI, dan
bab IV masing-masing mendapat skor 9. Secara keseluruhan butir
2 sudah sangat baik. Untuk butir 3 yang berisi tentang kegiatan
terkait sikap spiritual dan sikap sosial pada bab I, bab Il, bab IlI,
dan bab IV masing-masing mendapat skor 4. Secara keseluruhan
belum terdapat kegiatan yang terkait sikap spiritual. Untuk butir
4 yang berisi tentang kegiatan terkait pengetahuan pada bab I,
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bab I1, bab IIl, dan bab IV masing-masing mendapat skor 9.
Secara keseluruhan butir 4 sudah sangat baik.

Sedangkan, untuk butir 5 yang berisi tentang kegiatan
terkait keterampilan pada bab I, bab II, bab IlI, dan bab IV
masing-masing mendapat skor 7. Secara keseluruhan kegiatan
terkait keterampilan masih kurang. Untuk butir 6 yang berisi
tentang ketersediaan strategi alternatif pada bab I, bab II, bab 11,
dan bab IV masing-masing mendapat skor 7. Secara keseluruhan
strategi masih kurang berfariasi meskipun sudah memotivasi
siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Untuk
butir 7 yang berisi tentang media pembelajaran pada bab I, bab I,

bab IIl, dan bab IV masing-masing mendapat skor 4. Secara
keseluruhan tidak dijelaskan media yang digunakan.
Tabel 4.9
Perolehan Skor Komponen Proses/Kegiatan Pembelajaran S2
Butir Bab Jumlah
| 1 m | v
1 9 9 9 9 36
2 9 9 9 9 36
3 4 4 4 4 16
4 9 9 9 9 36
5 7 7 7 7 28
6 7 7 7 7 28
7 4 4 4 4 16
Total 196

Berdasarkan penilaian tertulis di atas, dilakukan
wawancara untuk mengungkap komponen proses/keiatan
pembelajaran dalam buku panduan guru matematika kelas X
kurikulum 2013. Berikut adalah cuplikan wawancara terhadap
penilai 2 tentang komponen proses/kegiatan pembelajaran.
Ps1s : “Bagaimana butir kegiatan terkait sikap
spiritual dan sikap sosial dalam buku panduan
guru matematika kurikulum 2013?”

Sr10 : “Saya memberi nilai yang kurang karena
memang pada buku ini untuk panduan kegiatan
terkait sikap sangat kurang, apalagi sikap
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spiritual disitu hanya berdo’a dan memberi

salam.”

P,13  : “Bagaimana butir media pembelajaran dalam
buku panduan guru matematika kurikulum
201377

S;13 @ “Saya tidak menemukan media apa yang

digunakan disitu hanya masalah dan kegiatan
dalam buku dan LKS, untuk media seperti alat
atau lainnya tidak dijelaskan. Jadi menurut saya
untuk medianya sangat kurang.”

Berdasarkan cuplikan tersebut, penilai 2 menjelaskan
bahwa untuk panduan kegiatan terkait sikap sangat Kkurang,
apalagi sikap spiritual disitu hanya berdo’a dan memberi salam.
Selain itu, tidak menemukan media apa yang digunakan, hanya
masalah dan kegiatan dalam buku dan LKS, untuk media seperti
alat atau lainnya tidak dijelaskan.

. Analisis Data Subjek 2 (NY)

Dari Tabel 4.9 menunjukkan bahwa penilai 2
memberikan skor 36 untuk kejelasan penerapan pendekatan
saintifik, skor 36 untuk kejelasan kegiatan pembelajaran, skor 16
untuk kegiatan terkait sikap spiritual dan sikap sosial, skor 36
untuk kegiatan terkait pengetahuan, skor 28 untuk kegiatan
terkait keterampilan, skor 28 untuk ketersediaan strategi
alternatif, serta skor 16 untuk media pembelajaran.

Berdasarkan analisis terhadap data hasil perolehan skor
dan data hasil wawancara terhadap penilai 2 menunjukkan bahwa
pada setiap bab terdapat contoh yang sangat jelas tentang
penerapan pendekatan saintifik (mengamati, menanya, menalar,
mencoba, dan mengkomunikasikan). Selain itu juga, sudah
terdapat kejelasan yang sangat baik tentang kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan dan kegiatan tersebut bersifat
memotivasi siswa untuk melaksanakannya, menyajikan dan
mempresentasikan hasil kegiatannya, mencari tahu lebih jauh,
berisikan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh siswa.

Namun,  kurangnya panduan  kegiatan  untuk
melaksanakan proses yang terkait dengan pembentukan sikap
sosial siswa sudah tersedia, dan untuk sikap spiritualnya belum
tersedia. Dan sudah tersedia dengan sangat baik panduan
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kegiatan untuk melaksanakan proses terkait dengan
pengembangan pengetahuan siswa. Tetapi panduan kegiatan
untuk melaksanakan proses terkait dengan pengetahuan kurang
berfariasi.

Selain itu, sudah tersedia dengan baik tentang strategi
alternatif yang dapat dilakukan guru berinovasi dalam
pembelajaran. Tetapi masih kurang menguraikan media/alat
bantu dan sumber belajar serta alternatifnya untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

3. Penilai 3 (FH)
a. Deskripsi Data Penilai 3 (FH)

Menurut S3, butir 1 yang berisi tentang kejelasan
penerapan pendekatan saintifik pada bab I, bab II, bab IlI, dan
bab IV masing-masing mendapat skor 8. Secara keseluruhan
pendekatan saintifik yang diterapkan sudah baik dan sesuai.
Untuk butir 2 vyang berisi tentang kejelasan kegiatan
pembelajaran pada bab I, bab II, bab Ill, dan bab IV masing-
masing mendapat skor 7. Secara keseluruhan Kkegiatan
pembelajaran yang disajikan cukup jelas. Untuk butir 3 yang
berisi tentang kegiatan terkait sikap spiritual dan sikap sosial
pada bab | mendapat skor 7, sedangkan pada bab Il, bab 111, dan
bab IV masing-masing mendapat skor 8. Secara keseluruhan
terdapat aspek sikap spiritual dan sikap sosial dalam kegiatan
pembelajaran.

Sedangkan, untuk butir 4 yang berisi tentang kegiatan
terkait pengetahuan pada bab I, bab IlI, bab Ill, dan bab IV
masing-masing mendapat skor 8. Secara keseluruhan terdapat
aspek pengetahuan matematika dalam kegiatan pembelajaran.
Untuk butir 5 yang berisi tentang kegiatan terkait keterampilan
pada bab I, bab Il, bab I1I, dan bab IV masing-masing mendapat
skor 8. Secara keseluruhan terdapat aspek keterampilan
matematika dalam kegiatan pembelajaran. Untuk butir 6 yang
berisi tentang ketersediaan strategi alternatif pada bab I, bab II,
dan bab 111 masing-masing mendapat skor 7, sedangkan pada bab
IV mendapat skor 8. Secara keseluruhan strategi alternatif dalam
pembelajaran sudah cukup baik. Untuk butir 7 yang berisi
tentang media pembelajaran pada bab I, bab 11, bab 111, dan bab
IV masing-masing mendapat skor 6. Secara keseluruhan tidak
disajikan masalah yang tertera dalam kegiatan pembelajaran.
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Tabel 4.10

Perolehan Skor Komponen Proses/Kegiatan Pembelajaran S3

Butir

Bab Jumlah

<

32

28

31

32

32

29

N[O OB~ W N -

O)| | 00| 00| 00| | 00| —
O)| 00| CO| OO OO | ©O

O | 00| 0| N| N| | —
O | 0O| 00| 0O | 0O

24

Total 208

Berdasarkan penilaian tertulis di atas, dilakukan
wawancara untuk mengungkap komponen proses/kegiatan
pembelajaran dalam buku panduan guru matematika kelas X
kurikulum 2013. Berikut adalah cuplikan wawancara terhadap
penilai 3 tentang komponen proses/kegiatan pembelajaran.

P31

Sz11

P3.1.2

S3.1A2

. “Bagaimana  butir  kejelasan  penerapan

pendekatan saintifik dalam buku panduan guru
matematika kurikulum 2013?”

: “Pendekatan saintifik itu ada sintak-sintaknya

kan, menurut yang ada di RPP. Jadi di RPP itu
ada mengeksplor dan lainnya, sampai pada
akhirnya mengimpulkan, menyimpulkannya
pada kegiatan penutup.”

“Bagaimana  butir kejelasan  kegiatan
pembelajaran dalam buku panduan guru
matematika kurikulum 2013?”

: “Cukup jelas, yang saya maksut cukup jelas

disini mengikuti alur-alurnya sudah
berdasarkan pendekatan saintifik dan sudah
sesuai dengan langkah-langkah pada
pendekatan saintifik. Mulai pendahuluannya
sudah bagus ada pengantar, kemudian anak
diminta untuk mengamati, mengajukan
pertanyaan, kalau misal anak tidak bisa



P3.1.3

S3.1.3

P3.1A4

S3.1.4
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mengajukan pertanyaan harus dipancing oleh
guru, dierikan rangsangan supaya anak itu
timbul pertanyaan dibenaknya, guru
memberikan sedikit informasi sehingga anak
dapat membuat penalaran sendiri, nah dari
penalaran yang dibuat oleh siswa kemudian
dikumpulkan oleh guru. Sebenarnya
menyimpulkan ini anak diminta menyimpulkan
sendiri cuma guru sebagai memberikan
penguatan saja.”

: “Mengapa ibu memberi nilai 7 untuk bab I dan

nilai 8 untuk bab II, 111, IV pada butir kegiatan
terkait sikap spiritual dan sikap sosial?”

. “Sikap spiritual disinikan mulai dengan doa

kemudian memberikan salam. Sikap sosialnya
bisa juga dalam kegiatan-kegiatan diskusi,
misalkan pada kegiatan diskusi itu melibatkan
kerja sama, kemudian melibatkan toleransi.
Sebenarnya kalau di buku itu secara tersirat
untuk pada sikap spiritual dan sosialnya tetapi
kalau kita lihat dari langkah-langkah kegiatan
pembelajaran itu nanti kita bisa menilai sikap
ini. Kalau menurut saya dalam matematika
memang susah untuk mengaplikasikan sikap
spiritual, mungkin cuman ada dibeberapa
materi yang bisa diselipkan nilai keagamaan
misalkan pada materi relasi dan fungsi. Itu
dapat diibaratkan hubungan yang mengikat
antara laki-laki dan perempuan itu sebaiknya
bagaimana.”

: “Mengapa ibu memberi nilai 7 untuk bab I, II,

Il dan nilai 8 untuk bab IV pada butir
ketersediaan strategi alternatif?”

: “Untuk trigono ini ada beberapa yang tidak

menonton, sedangkan untuk bab | sampai bab
Il Kkegiatannya hampir sama, kalau pada
trigonometri masih ada memungkinkan ada
menggunakan alat, untuk pada penggambaran
fungsi alat, jadi lumayanlah ada alat yang
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digunakan daripada yang lain, kalau yang lain
ini melibatkan permasalahan atau gambar
beberapa.”

Berdasarkan kutipan tersebut, penilai 3 menjelaskan
bahwa kejelasan pendekatan saintifiknya sudah sesuai dengan
sintak-sintaknya. Dan untuk kejelasan kegiatan pembelajarannya
sudah mengikuti alur-alurnya sudah berdasarkan pendekatan
saintifik dan sudah sesuai dengan langkah-langkah pada
pendekatan saintifik. Mulai pendahuluan kemudian anak diminta
untuk mengamati, mengajukan pertanyaan, guru memberikan
sedikit informasi sehingga anak dapat membuat penalaran
sendiri, selanjutnya menarik kesimpulan.

Sedangkan kegiatan terkait sikap sosial dan spiritual
juga sudah ada. Sikap spiritual ditunjukkan dengan doa dan
memberikan salam. Sikap sosialnya ditunjukkan dalam kegiatan-
kegiatan diskusi. Sebenarnya dalam buku panduan guru
matematika ini, petunjuk terkait kegiatan sikap sosial dan
spiritual disajikan secara tersirat. Selain itu, dalam matematika
memang susah untuk mengaplikasikan sikap spiritual. Untuk
ketersediaan strategi alternatifnya masih monoton hanya pada
bab IV saja yang lebih bervariasi.

. Analisis Data Penilai 3 (FH)

Dari Tabel 4.10 menunjukkan bahwa penilai 3
memberikan skor 33 untuk kejelasan penerapan pendekatan
saintifik, skor 28 untuk kejelasan kegiatan pembelajaran, skor 31
untuk kegiatan terkait sikap spiritual dan sikap sosial, skor 32
untuk kegiatan terkait pengetahuan, skor 32 untuk kegiatan
terkait keterampilan, skor 29 untuk ketersediaan strategi
alternatif, serta skor 24 untuk media pembelajaran.

Berdasarkan analisis terhadap data hasil perolehan skor
dan data hasil wawancara terhadap penilai 3 menunjukkan bahwa
pada setiap bab terdapat contoh yang jelas tentang penerapan
pendekatan saintifik (mengamati, menanya, menalar, mencoba,
dan mengkomunikasikan). Dan pada setiap bab juga terdapat
kejelasan yang baik tentang kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan dan kegiatan tersebut bersifat memotivasi siswa untuk
melaksanakannya, menyajikan dan mempresentasikan hasil
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kegiatannya, mencari tahu lebih jauh, berisikan tugas-tugas yang
harus dilakukan oleh siswa.

Selain itu juga, telah tersedia dengan baik panduan
kegiatan untuk melaksanakan proses yang terkait dengan
pembentukan sikap siswa. Dan telah tersedia dengan baik
panduan kegiatan untuk melaksanakan proses terkait dengan
pengembangan pengetahuan siswa. Dan tersedia dengan baik
panduan kegiatan untuk melaksanakan proses yang terkait
dengan pengembangan keterampilan. Dan tersedianya strategi
alternatif yang dapat dilakukan guru berinovasi dalam
pembelajaran dengan baik. Selain itu, telah menguraikan dengan
baik media/alat bantu dan sumber belajar serta alternatifnya
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

4. Penilai 4 (ZA)
a. Deskripsi Data Penilai 4 (FH)

Menurut S4, butir 1 yang berisi tentang kejelasan
penerapan pendekatan saintifik pada bab I, bab II, bab Ill, dan
bab IV masing-masing mendapat skor 10. Secara keseluruhan
butir 1 sudah tercantum dengan sangat baik. Untuk butir 2 yang
berisi tentang kejelasan kegiatan pembelajaran pada bab I, bab 11,
bab IIl, dan bab IV masing-masing mendapat skor 10. Secara
keseluruhan butir 2 sudah tercantum dengan sangat baik. Untuk
butir 3 yang berisi tentang kegiatan terkait sikap spiritual dan
sikap sosial pada bab I, bab Il, bab Ill, dan bab IV masing-
masing mendapat skor 7. Secara keseluruhan terdapat aspek sikap
spiritual dan sikap sosial hanya ditunjukkan pada saat awal
pembelajaran dengan do’a dan salam untuk spiritual.

Sedangkan, untuk butir 4 yang berisi tentang kegiatan
terkait pengetahuan pada bab I, bab Il, bab Ill, dan bab IV
masing-masing mendapat skor 10. Secara keseluruhan butir 4
sudah tercantum dengan sangat baik. Untuk butir 5 yang berisi
tentang kegiatan terkait keterampilan pada bab | dan bab IV
masing-masing mendapat skor 7, sedangkan pada bab Il dan bab
Il masing-masing mendapat skor 9. Secara Kkeseluruhan
keterampilan yang diberikan hanya kemampuan menghitung
bukan aplikasi terutama bab 1. Untuk butir 6 yang berisi tentang
ketersediaan strategi alternatif pada bab I, bab 11, bab Il1, dan bab
IV masing-masing mendapat skor 6. Secara keseluruhan strategi
alternatif kurang bervariatif. Untuk butir 7 yang berisi tentang
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media pembelajaran pada bab | dan bab Il masing masing
mendapat skor 6, bab Il mendapat skor 7, sedangkan pada bab
IV mendapat skor 8. Secara keseluruhan kurang menjelaskan
secara detail media yang digunakan.

Tabel 4.11
Perolehan Skor Komponen Proses/Kegiatan Pembelajaran S4
Butir Bab Jumlah
| 1 1l v

1 10 10 10 | 10 40
2 10 10 | 10 | 10 40
3 7 7 7 7 28
4 10 | 10 10 | 10 40
5 7 9 9 7 32
6 6 6 6 6 24
7 6 6 7 8 27

Total 231

Berdasarkan penilaian tertulis di atas, dilakukan
wawancara untuk mengungkap komponen proses/kegiatan
pembelajaran dalam buku panduan guru matematika kelas X
kurikulum 2013. Berikut adalah cuplikan wawancara terhadap
penilai 3 tentang komponen proses/kegiatan pembelajaran.

P4.1.3

S4.1.3

P4.1.4

: “Bagaimana butir kegiatan terkait keterampilan

dalam buku panduan guru matematika
kurikulum 2013?”

: “Sebenarnya bab I dan bab IV hanya ada

kemampuan menghitung. Kalau bab Il dan bab
Il saya tertarik, benar-benar menjurus pada
aplikasinya kalau hanya sekedar menghitung
menurut saya bukan keterampilan. Kalau
dimatematika aplikasinya kurang lebih baik
menghasilkan karya, dimana anak
menghasilkan karya yang berhubungan dengan
bab itu.”

: “Bagaimana butir ketersediaan strategi alternatif

dalam buku panduan guru matematika
kurikulum 2013?”
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S414 : “Kalau saya amati dari semua bab itu tidak
spesifik maksutnya, seandainya di buku itu jika
strategi ini tidak berhasil dikasih strategi lain,
saya tidah menjumpai alternatif disitu, hanya
terpakem seperti ini. Maksutnya kalau kita
punya plain, ada plain A dan ada plain B.
Seandainya plain A ini tidak sesuai dengan
yang diinginkan bisa menggunakan plain B.
strateginya cuman hanya satu, kurang

berfariasi.”

Ps15 : “Bagaimana butir media pembelajaran dalam
buku panduan guru matematika Kkurikulum
2013?”

Ss15 : “Kalau bab I dan II itu menurut saya kurang

detail media yang digunakan. Maksudnya
kurang  berfariasi, cenderung  membuat
kelompok, LKS, fariasi media pembelajaran
saya rasa kurang. Cenderungkan ada buku terus
dibaca cenderung anak-anak persentasi, media
yang lain masih kurang.”

Berdasarkan cuplikan tersebut, penilai 4 menjelaskan
bahwa kegiatan terkait keterampilannya pada bab | dan bab IV
hanya ada kemampuan menghitung, kalau bab Il dan bab 111 lebih
bervariasi. Jika hanya sekedar menghitung bukan merupakan
keterampilan, kalau dimatematika lebih baik menghasilkan karya.
Dimana anak menghasilkan karya yang berhubungan dengan
materi yang sedang dibahas. Untuk butir ketersediaan strategi
alternatif masih sangat kurang, karena dalam buku panduan guru
tersebut belum menyajikan strategi alternatif yang dapat
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran.

Sedangkan untuk medianya pada bab I dan bab Il kurang
bervariasi, cenderung membuat kelompok, LKS, media
pembelajarannya kurang bervariasi.

. Analisis Data Penilai 4 (FH)

Dari Tabel 4.11 menunjukkan bahwa penilai 4
memberikan skor 40 untuk kejelasan penerapan pendekatan
saintifik, skor 40 untuk kejelasan kegiatan pembelajaran, skor 28
untuk kegiatan terkait sikap spiritual dan sikap sosial, skor 40
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untuk kegiatan terkait pengetahuan, skor 32 untuk Kkegiatan
terkait keterampilan, skor 24 untuk Kketersediaan strategi
alternatif, serta skor 27 untuk media pembelajaran.

Berdasarkan analisis terhadap data hasil perolehan skor
dan data hasil wawancara terhadap penilai 4 menunjukkan bahwa
pada setiap bab terdapat contoh yang sangat jelas tentang
penerapan pendekatan saintifik (mengamati, menanya, menalar,
mencoba, dan mengkomunikasikan. Dan pada setiap bab juga
telah terdapat kejelasan yang baik tentang kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukan dan kegiatan tersebut bersifat memotivasi
siswa untuk melaksanakannya, menyajikan dan
mempresentasikan hasil kegiatannya, mencari tahu lebih jauh,
berisikan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh siswa.

Selain itu juga, sudah tersedia dengan baik panduan
kegiatan untuk melaksanakan proses yang terkait dengan
pembentukan sikap siswa. Dan telah tersedia dengan sangat baik
panduan kegiatan untuk melaksanakan proses terkait dengan
pengembangan pengetahuan siswa.

Namun, Kketersediaan panduan kegiatan  untuk
melaksanakan proses yang terkait dengan pengembangan
keterampilan lebih berfariasi pada bab 11 dan Il daripada bab I
dan bab Il. Selain itu, tersedianya strategi alternatif yang dapat
dilakukan guru berinovasi dalam pembelajaran dengan baik. Dan
telah menguraikan dengan baik media/alat bantu dan sumber
belajar serta alternatifnya untuk mencapai tujuan pembelajaran.

5. Analisis Data Komponen Proses/Kegiatan Pembelajaran

Sebagaimana pada Tabel 4.8, Tabel 4.9, Tabel 4.10, dan

Tabel4.11 selanjutnya diperoleh skor setiap butir proses/kegiatan
pembelajaran dari ke empat penilai yang disajikan pada Tabel 4.12
sebagai berikut:

Tabel 4.12
Skor Setiap Butir Komponen Proses/Kegiatan Pembelajaran
Dari Semua Penilai

Butir Penilai Jumlah
ST | s2 | s3 | sa | Skor()
1 33 36 32 40 141
36 36 28 40 140
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3 36 16 31 | 28 111
4 36 | 36 32 | 40 144
5 33 28 32 | 32 125
6 36 28 29 | 24 117
7 32 16 24 | 27 99

Dari jumlah skor yang diperoleh pada Tabel 4.12, dapat
diperoleh persentase rata-rata setiap butir pada komponen
proses/kegiatan pembelajaran. Persentase rata-rata tersebut disajikan
pada Tabel 4.7.

Tabel 4.13
Persentase Rata-Rata Setiap Butir Komponen Proses/Kegiatan
Pembelajaran dari Semua Penilai

Butir Jumlah Skor Persentase Rata-Rata (p)
1 141 g x 100% = 88,125%
160

2 140 %8 x 100% = 87,5%

3 111 % X 100% = 69,375%

4 144 % X 100% = 90%

5 125 % X 100% = 78,125%

6 117 % X 100% = 73,125%

7 99 % X 100% = 61,875%

Dari persentase rata-rata setiap butir pada komponen
proses/kegiatan pembelajaran, dapat diperoleh persentase rata-rata
komponen proses/kegiatan pembelajaran sebagai berikut:

88,125% + 87,5% + 69,375% + 90% + 78,125% +

q
73,125% + 61,875%
* 7

=67,86%
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Komponen proses/kegiatan pembelajaran memperoleh
persentase skor rata-rata sebesar 67,86% dan termasuk dalam kriteria

baik.
[ o SR

No [ ————
Sebelum Pelaksanaun Kegiatan
+ Gura dupat memberikan bantuan kepada s, tetap
1 . = upayakan mereka sendini yang berussha menuju ketingkat
Jpe, pensil, pengha - dan lin-lsin.

pemabaman dan proses berpikis yang lebih tinggi.
2 Benmklah kelompok kecil sebarysk 2 - 3 oramg siwa yang o Kita Arnati

memungkinkan belajar secara efekeif dan chsien.

+ Ambsh ssws unok mengamati Msslh L1 Fokas
3. Sediskan tabel-tabel yang diperlukan bagi siswa untuk mengisikan pengamatannya adalsh bagaimana menentukan penyelesaian
hasil kerjanya.
L
~a [ —— + Berlah kesempatan kepads siwa wmtk menyelesaikan
Masalah 1.1 dengan caranya sendiri.
L | Kegiatan Pendahuluan

Aye Xita Meanya
° Pembebjaran dimuai dengan Do dan Salam + Jlaskan tagas berkutnya, yaita mermbist pertanysan tentang

.+ Apersepst sifat-sifa persamaan rilai mutlak.
1) Para swa diperkenalkan dengan cerita L1 tentang + Amati siswa yang scdang bekerja dan kalau perhy berikan
kegiatan baris herbaris pada kegiatan pramuka dan 1.2 pertamyasn pancingan.

tentang permainan lompal melompat.
2) Ajsklsh siswa memikirkan jenis-jenis pekerjaan yang
lain yang menarik minat bagi siswa.

Sedikit Informasi

yang terdapat pada Masalah 1.1 sampsi dengan Masalsh 13,
terichih dahuhs memsharmi Difinis 1.1 dengan baik.

« Berilah kesempatan kepada sinva wnivk mendiskusikannya
tevtang cara yang poling mudah digunakan  untuk

2| Kegiatan Ini

Pengantar Pembelajaran

L1, Masalab 1.2, dan Masalah 1.3, Ayo Kita Menalar

bersusah o AMsh s ik mendidkuskan permaclshan yag
payah mencari ide-ide, berdiskusi dalam kelormpok, mencari terdapat pads Masalsh 11 dan 1. Perhatikan siswa ymg
pemecaban masalah & dalarm belormpok. sedang melakuskan kegiatan Menlar.

e —

Simpulan
Untuk setiap a. b, bilangan real, dengan a = 0.
1) Jikafax + b= dergan 20, maka salsh satu berskutini berlakn

i ar+bzcoummkaz. L

i .:uﬂ)::,mku-%

2) ik fox + B = < dengan ¢ <0, maka tidak ada bilangan real x
oo manal i s +

Ayo Kita Berbagi

- Mintalah siswa untuk menginformasikan hasl karyanya ke
teman sebanghunya, dan pastikan temannys yang meeric
Ml by bt el b afe g b
dlakukan,

R igarakan sadah sesu desgan kasloh
pemalicen pamg bk gt isom mper it

3| Kegiatan Penutup.
+  Apakah semoa kelompok sudsh mengumpalkan tugas-

tugasaya dan spakah identitas kelompok sudah jelas. Guru
periu memeriksa

+  Berikan peniluian terhadap proses dan hasl karya siswa
dengan menggunakan rubrik penilaian

fika dipandang perl, berilah siswa latihan unek dikerjakan
di rumah.

Gambar 4.13
Petunjuk Kegiatan Pembelajaran Konsep Nilai Mutlak

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Sebelum Pelaksanaan Kegiatan

0 R

2 Identifiksi pula bentok bantuan yang pers diberikan agar siwa
akhirnya produktif membat pertanyaan.

3. Sediakan tabeltabel yang diperiukan bagi stswa untuk mengisikan
bl kesjanya

4 Scdiakan kertas HVS secukupeya.

5. Mungkin perly diberikan contoh keitik, komentar, saran. st
pertanyaan terhadap suats karys ager siswa dapat menira dan
mengembangkan lebih fauh sesuai dengan materinya

~ tunjuk Kegiatan Pes

r—

Masalah 3.4

« Ajakish sicwa ik mempeshaikan dan memaharsi Msalsh 1.0
+ Himbaalih siowa otk memperbatikan hubungan aatars

banysk kain yang terjial dengan unting yang diperoleh.

Ayo Kita Amati

+ Ajak sicwa mengamati Gambar 14 dan Garsbar 17 tentang,

proses scorang tentara yang sedang latihan menembak

Ay Kita Menanya.

+ Jelaskan bugas berikutnya, yaitu mersbuat pertanyaan (queste
ioming) jika perks modelkan dengan salsh satu pertanyaan.

2 i dapat dibi

berapa banyak wntung yang diperoleh, demikian juga fika
pedagang mengharapkan untung dengan jumiah terteaty
dapat dispayakan dengan menjual kain dengan jumlsh

[

2 | Kegiatanlnti
Pengantar

+ Fokus pemshaman adilsh memperhatikan dengan telits

untung dengan jurmlsh terients

Ayo Kita Menggali Informasi

+ Kewmudian sjaklsh sives untuk melsbkan kegistan menggal
pertanyaan

nformas tentang kerungkinsn-kemanginan
yang dibuat s,

Ayo Kita Mencaba.

 Himboulah siwa ustulk membuat sfatsin pertidaksamna
il stk linear saa varishel berdacarksn contoheconioh
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Jiks o S0k ] S0, maka idak d blangan real.x ang

memerhi pertidsbsamaan.
9 ] 22, din o 20mskax2 asmur<a

Ayo Kits Berbag

« Minnlsh o vk dharing hasl karyanya ke teman
sebungherya dan pasikan temaneya yang meserima hasl
karysterch memahami apa yang harus dilskekan

yang ada pud buku sisva Pantaubagaimana ercka mengersban togasmya dan pastikan
Ayo Kita Menal b hlimi-hlima yag iunaan sudsh s dengan
o Kita Menalar stk

camasn sila k. 3 |Kegitan Penstup

pertanyaan yang telah disediakan bl penting dri yangdiplprinya.

Simpulan  Benkin peniaian trhadap roses dan basl karya s

Utk setip bilangan res.
1) ks a20dim s <amakanr Sx<a

dengan menggunakan robek penian,
ik dipandang perk, berilah i Lt sk dikejakan|
[

Gambar 4.14

Petunjuk Kegiatan Pembelajaran Pertidaksamaan Nilai Mutlak

Moryeun don Memermukan Komsap Sisers
IR vl it i

Petunjok Kes

I —————————
i ebehamaya denpn e yang ke dipei,
miley, mendemtode yang sl digunakan ek
menyleniban ssem perssen dua ek

4) el bl s kol dasa yiog
vy

) ey sl i d ol i
gt e,

Sebelum Pelaksanaan Kegivtan *
1. Sioeadibaraphan sdah smermbaves perenghapan sat-abt o, spert
pelpen, e, penghap,penggars, bertas berpetak,dan i

3. Sediakan lembar kera yang diperiukan pecerts didik.
4 Sedizkan bertas HVS secukupoya

No. [ ———
L | Kegistan Pendahutuzn
Pads kegiatan pendshabuss, gurs harus
) cpiopian prate GEL woare pullie den ok cudek
gt s ber sncmgeis
1) mermberi mlivasi beljar peserta dadik secara knatekstusl

ool daspesbardingan lokal,mastonal,dan intcrmssianal

Kegiatan i

Ayo ks mengamats

3) Melili kelopok beljar yang heerogen, arsbkan urtuk
encermai Masalah 11 dan 22

Avokita menamya

3) Apkish sioe unuk mengaikan. peasyaan-pertanyain
erkat Masahl 21 dan 22 ik ada i yang
megjokan pertanyan, gura barus

Ao kita mengasosias

b

9

]

Peunjuk

Arabkan urtsk menemikan hubungan setsp informas yang
diperslch dalam sust satem persamass

Arabkan untck menentikan penpelecaiz stern terebat
dengan metode yang telsh dieiliisiwa.

Peserta &k disia umtuk mengeinterpreiasikan setap nilai
vasiabel yang dipeleh.

D bentuk sstem perssmaan yang, diperoleh dars Mssalsh
21 dan 22, peserta ddik dininta menermakan cii-is sistem
persamaan lineas tiga varisbel

Peserts ik disjak mmersmaskan konsep sstem persaman
e igs varishel dengan kats-kstanya sendiri.

Peserta didi disrabkan untsk menganaliss syarst sistem
persamaan lincar tga vars

Pesert didik dokenalkan it sitem persamasn liness tiga
vasiabel bomogen dan noshomoges,

Ayo kita mengumpulian informasi

3) Mepemukan hubonga-hobungen setisp mbrmad yang
dipeel dar s pertanyaan berups e persanan b

b) Mengiak siswa untok menginterpreasian scisp silsi
varabel yang dipecoch dalam kijian handekstud

<) Siowa disablan sntok menjawab perimysan-prtanyain
terkait Masalh 22

Ao kita menyimpalkan

Bermma peserta didik menpmpulkan konsep  sitem
persamaan lincar tiga variabel, sepert yang dissikan pads
Definisi 21

Guru memberikan penugasan kepada pescrta didik

Gurs meny mters untuk dipelsari pesents ik
untuk perteamuan berikutora.

Gambar 4.15

Petunjuk Kegiatan Pembelajaran Menyusun dan Menemukan
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Penyelesaian Sistem Pertidskssmaan Linear Tiga [0 P an Pembelajaran
Variabel
1| Kegiatan Inti
Sebelum Pelaksanaan Kegiatan Ayo kita mengamati
1. siswa dibarapkan sudah membawa perlenghapan alat-alat tulis, seperti Asahkan peserta didik untuk mencermati Contoh 2.3.

pulpen. pensi. penghapus. penggaris. kertas berpetak. dan bin-lain.
2 Beotklah kelompok kecil schamyak 2 - 3 arang siswa yang

Ayo kita menanya

- Arahlan peserta didik mengajuk ks

e e Contoh 23, Jika peserta didik tidak bertanya, maka guru haras

3. sediskan lembar kerja yang diperluban peserta didih. mempersiapkan pertanyaan-pestanyuan sebagai petunjik untuk
& Sodikan keries HVS secnpeya. mengptabus informas penting dar contoh tersehat.

Ayo kita mengumpulkan informasi

n Pembelajaran

2 D et
L | Kegiatan Pendabuluan e Rzl
Dada kegistan pendhulusn gura harus b) Peserts didik diablan menemukan hubungan setiap
& s ke dal
2) menyiapkan peserta didik secara peikis dan fick untak ot sslem per
nenglits proses perbelssrars Avo kita mengasosiasi
b) memberi motivasi belajar kepada peserta didik secara 2)
kontekstual sesuai manfast dan aplikasi sistem persamaan Contoh 2. dipa
linear tiga varisbel dalam kebidupan scharihari, dengan b) didik
memberikan contoh dan pesbandingan lokal, nasional, dan inear tiga variabel dengan metode eliminasi.
internasional; < Pasikan peserta didik memshami setiap syarat yang harus
<) mengajukan  pertanyuas-pertanyaan  yang  mengaitkan dipenuhi dalam menyelessikan bentuk umum  sistem
pengetahuan  sebelumnya dengan materi yang akan [ ————

dipelsjars, misalnya, metode-metode yang digunskan untuk
memyelesaikan sisters persamaan dua varibel;

4 i = yang
akan dicagai;

<) menyampaikan cikupan materi dan pemiclasan uraian
kegiatan sesuai silabus.

d) Guru memperkenalkan istilah metode determinan dalam

) Peserta didik diarahkan unmuk menemukan cirieciri sistem

) Peserta didik disrabkan untuk menyelesaikan sistem Masalah
21 dan 22 dengan metade determinan

Petunjuk Kegiatan Pembelajaran

3. | Kegiatan Penutup
Ayokita menyimpulkan

2} Bersama dengan peserta didik, guru menyimpulkan konsep
metade determinan dalam menentukan peyelesaian sistem
persamaan linear tiga variabel

b} Gurn memberikan penugasan kepada peserta didik.

Gambar 4.16
Petunjuk Kegiatan Pembelajaran Penyelesaian SPLTV

Meerabaen Notas, Domvain, Range, dan Grak
m S Famged No. Perusjuk Kegs

Sebelum Pelalsansan Kegistan mcreka sendih yang berimaha e ketinghat pesaburman
\ ol
pulpen.pensl. penghapus, penggari. kerta bepetak. daa il Ay Kita At
2 Bemulsh belompok kel sbampsk 2 « 3 acang siea yang - Apkah siowa otk mengati Garaba 3.1 i G|
memungkinkan beljar sccara clektif dan chsicn. 32 dan fokuskan pengamatan kepads pengamatan bagaimana,
5. Scdnkan tabe-tabel yang dipeiskan bugh v uotk mengisan S e ——
Yt by e s Py o b s i Sty

tuk Gambar 3.2 ks pengammatannya ad daersh sl dan
dacrah hasi e g yang dissikan dalsm geaf.
B kesempatan kepads sinea untok berdskus testang
L | Kepiatan Pendabulusn perbedzn masukan pads mesin yang skan menghaskan Ao Kita Berbagi
+ Pembelaran dimuiad dengan Do dan Salan. b bt .  Mintalh siowa uniuk berbagi hasi karpanya ke teman
o Avo Kita Meaanya sebangkunys dan pastikan temancya yarg meneriosa hasil
« apemepsi
o e et el e g - ek g bk, et sl e scbuah fangs| Karya tersebus unsuk memahams apa yang harus diskukan
a2 s dperkenalkan slang msters rlscs dam fanges -y " Pantsslah bagaimans. mercka dan
iy dan menenrckan dacrah asl sets daerah hasil o fmgo b mengerkan gy
At s yung sedang bekeja, dan kalss pet beriken
B Ajshah sinea menginga kembali konsep fungsi ——
permysian fungsi, daceah s, dacrah kawan, dan dacraly ! - |
iy Sedikit Informasi S —
+ Informasikan kepada sisma dacrah ssal fungs adalab s

No. [ ————

[ ——

dengan kaidah penalisan yang baik.

R P—  psiah semos kelompok sish mengumpulkan tugae.
tugaenys dan spakah sdentitas kelorpok rudsh jeas? Coba
Pengantr Persbelsjaran JR—, e ek s
s s sk e haian din s b 51 Apo Kita Memaiar  Berkan penilaian terhadzp proses dan hasl karya s
+ Upayakan siva kb dabohs berusabaremikickan, bersusah + Abah sinwa sk mendisksikan kembal teateng notas, dengan menggunkan rubsik penilaian
payah mencari ideide, berdshust dalam kelomgok, dan carrab scl. dan daerab sl st fanges. Peshatis s ke dipandang perk, berikan Lashan kepada sowa sk
mencari peecshan masalsh di dalam kelompok. yang sedag clakukan kegisan Menalas: dierjakan di rurmab.

Gambar 4.17
Petunjuk Kegiatan Pembelajaran Memahami Notasi, Range, dan
Grafik Suatu Fungsi
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[FERSE TR perse ot can Komposs Fungst

Sebelum Pelaksanaan Kegistan
S ibarsphan sadah membaespelengapan la bt i st
pulpen, persl penghapus. penggars. kerasberpeak, da -l
2 Bentbish kelompok kecl sehumysk 2 - 3 ormg siews yang
mermunghiokn besjas secara ek don i,

3 sedikan tabeahel yang diperlskan bugi s umtuk mengiskan
il keranya.

L | Kegitan Pendabuluan
+ Pombelura dimuls deogan Do dn Sl
o dpen
1) Paca s dipcskcralkan denga peleuan togee
‘epetipads Ml 3. i Bk S s b
b pekermin yang barus diskan topaes
schingatexcpta chu o g b
Apilh s memirkan fsjer pekeran yaog
[

PR Fe——
Pengantar Fembelsjaran
+ Apkish iowa otk mermpeshatkan dan membami Mash
31, Macalsh 32, dam Maabh 33.
'+ Upsyakan sl dabul bersa b mersikickan, bersash
payah mencari ideid, berdikass chlan kelomgol din|

menari o ol helompok.

Petunjuk

mercka sendi yang berusaha memu
dan proses berpikie yang lebih tinggl.

tinghat pemabamean

Ayo Kita Amati

. 31

tannya adslsh bagaimana proses yang dilskukan seorang
fotografer untuk menghasillan garmbar yang bages.
+ Berilah kescmpatan kepada sinwa untuk berdiskus tentang
perbedian fungsi bisya pemotretan dan fungsi bixya
ogedit

70

[ —

Apo Kita Menalar
At s ek mendeision permasishan yang
ndopa pada Masalah 3.1, Pk sisws yang scang
clkukan kegaan Venaar
Simpulan
et g denga doerah sl B, da st g
deogan daersh sl sk padsoperssfbarperjmiahan,
pengurangan, perklin, dan perbagian dmptskan sebagst
[

scherapa besar b

Avo Kita Menamya

+ Tugas berikutnya, yaite membuat pertanyaan tentang fungsi
bisya apa ssfa yang barus difitung wniuk menghasikan
parmbar yang bagua? claskan

+ Amat siowa yang sedang bekesja, dan kalau perly berikan
pertanyan pansingan.

Sedikit Informasi

- informasikan kepads s babwa otk menjawab
pertanpaan yang terdapat pads Masalah 3.1 smps dengan
Masalah 3.3, terlebils dabul memabarmi esis-jenis cperasi
yang sering digunakan, seperti penjamlahan, pengurangan,
peskalian, dan pembagian

« Berlkh kesampatan hepada sisva. untuk mendss

b, ~DAD,

el fdan g diilie g defiisn shga (=)

=101~ ) demgan drah s = D,

3) Perkalan gkl g cidfinshan s (9
1= ) xgfe) demgen dacrahasal ), = By )

4 Penbagsn / dan g dilis l ik whagi
FANEE)
[-] )
Pup—

« Simlah i otk ek b baryaeys e
e sunghunys, dan ptn temanoys yang e
sl baryatecss et s s k.

* Puntmlh bupimans ks mgerkan togrs

g_....a.; DAD- k=0,

dengan ks pealian yang bk

atan Pembelajaran

3. |Kegiatan Penutup

Apakah semua kelompok sudah mengumpulkan tugas:
tugasnya dan apakah identitas kelompok sudah jelas? Perk
diperika.

Berikan penilain terhadap proses dan hasil karya sivwa
dengan menggunakan rubrik penilaian

Jika dipandang perlu, berilah lathan kepada siswa untuk
dikerjalian di rumah.

Gambar 4.18

Petunjuk Kegiatan Pembelajaran Operasi Aritmatika dan

[T EIRtanEiTa> Menemuan Konsep Fungs muers

Komposisi Fungsi

3) Fia diketbus berspa posang ki yaog terjel. ks
dapat dibitung berapa banyak. untang yung
——— untung
denganjumiah tertent, maka dapa dicpayakan dengan
imenua ki dengan sl erent

R P—
Pengaatar

« ok pembaman denganmemperhankan secara el berapa

potong ki yang trualdan beraga rupiah ustongy. pogs

3 Sl ol ahad g e g s stk i

bl krjampa.

Sediakan kertas HVS secukupnys.

e e s e

oty g g e s e i
gt L1 ol s g e

Petunjuk

L | Kegiatan Pendabuluan
« Apersepsi
n . ks

berapa bumyak kain yang harus terjual jika ingin memilits
‘Sebelom Pelakeanaan Kegiatan I
L i s .
2. ldentifikasi puls bentok bantuzn yang perks diberikan agar siew i
akbierya produksl membnast pertanyaan. . P -

m,kh..,.u,‘..,ma._ g yang diperoich.

Ao Kita Amati

Ak siowa mengamat Gammbar 1.3 tentang evers g

Avo Ksta Mesanya

Q- i b perianpam
quetoning) kel pels modelhan slah st pestanyasn.

- Bertan besempatan kepada mereks stk menaliskan e
oy

Ao Kita Menggali Informast

AyoKita Mencaba

 Himbaulah siwa untuk merbst iri-cirt dar suats gt
nvers berdacarkan contobcontoh yang ada paca buka siwa.

AyoKita Mesalar

- Ak e bedikusi untok merbami fungs invers
Informaskan kepads siwa babea fokus pawabanaya paca dea
Pertanyasn yang telh disediskan.
Altermuid Penyelessian

Berdasarkan Gambar 3.3, dikermokskan boberspa bl scbagas
berkat,

1) Gumbor 33 0) mepuryukan b fungs memetskan
ke diubef A > B
2) Guambar 3.3 ) menseibban babes f memetakon 8 be
. dalic 5 - A f merupakan nvers Fenge .
3) Gaambar 3.3 ) memunjkkam blovs ol sl x50,
ks dicari sl ).
1) Gumbar 33 (i) memunjokkan kebalikan dae Gambar
33 (il b mencai wla x ks dikeiahai i
)= 100000,
AyoKita Berbags
+ s e ik gl b by
teman dan pactikan temarys yang meneizsa
.mm,kmznm.,,m,aw.m

- Kemo
s s v s s

bl kalimt-kalimat yang diganskan sudah secui dengan
ksidah perslian yang baik.
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3. | Kegiatan Penutup
+ Mimtalah siswa untuk melakukan refleksi dan menuliskan hal
penting dari yang dipelajarinya.
+  Berikan penilain terhadap proses dan hasil karya siswa
dengan menggunakan rubrik penilaian.
+  Jika dipandang perlu, berilah siswa katihan untuk dikerjakan
di rumah.

Gambar 4.19
Petunjuk Kegiatan Pembelajaran Menemukan Konsep Fungsi
Invers

o Petunjul Kep

——
©) muengajekan pertanyain-pertanyasn yang mengaitian penge- =
bz sehekumnya dengan mater yang akan dipelsan,
il bugaimana onsep duasegigs dikatkan sebangur:.

Ayokita mengumpulkan informasi

2 Memicta siwa menpumspulkan sema informas yang

e s oo b e
&) ik wjsn perbels e b e pads Masalh 41 dam 4.2

aan dicapat.
J T, 1) ik ik ada s yang renginga kocp prkandivgan.
iy gors dibarackan, mengingaikan kemhal konsep terscbat
2| Keoan i wrdman
UruranSudot o Prkancingan
Ty . Ayokita mengaconiasi
2) Ak sirwa mengeral sstasn shuran sudul o i st 3 Memints sevs mendeskripskan e formas ying
Scbeum Paksanaan Keiaan “ad dan e ditemuln din mesyikanngs meiadi Gabar 47 dan
L St dibaaphan sadsh b perengapan bt ol sepers b) Arsbkanuntak mencermatiSite 1 dun 42 b 112
pepen, pnsil, penghapus, penggas ks berpesk, dan i T — ) Arahisansiswa oeneraphan komscp g ad padapenyelesian
2 Beotuklah elormpok kecl sbuoysk 2 - 3 org o pang Mg o doprm b i sk st | Masalah 4.1 dan 4.2, dalam menyelesitan Contoh 43, 14,
memunginkan belar scars ikl danesin. Mslngs, sudn post, st sandar (seku) dan s 45, damas.
3. seliskanlembar ea yag dpcrukan sows. kotermisal Sesin e, siwea dicaankan menghimpun ) Bermma dengan simwa mericskan dan memperkenalkan
L SRl o ke il entang pernbagiansadut ada buadian . 1L 10, i ilah sincs, cosirs, tangen cosecan, secan, dan colangen

%
kuran st tesebt.

3| Kegiatan Penutup.

o Petusik Kegiatan Pembelzarn ) Apk st gt . et e arg
P e e 1 Ayokits menghormumikasiian
adakegitanpedaboan ey ) Koo sors stk memshrs M L1 dae M 42 3)  Bersama dengen swa menrimpulkan koesep perbandingan
2) meayispkan peseita didik secara pikis dan fisik untuk Aro kita menanya it pad st e ks
e b} Gura menpampaikon matei yang akan dipdafci pada
meviip 0 Ak s sk megskn punyn, s — e "
4 ke mtcenl s pertunpraepertanpan e skt deogan s 1 d -
mn P 42 i Bk stpn sva mengaukan pe gl Lepada s
dalam kehidupan seharihari, dengan memberikan contob barus mempersiapkan dn menanyakan. pertanyaan terkait jakan Soal Uji Kompetensi 4.1 namor 6, 7, dan 10 serta soal
danperbundiganlokl. s, doneraconl vy U Kompetens1 42 pomor 3 6.

Gambar 4.20
Petunjuk Kegiatan Pembelajaran Ukuran Sudut dan
Perbandingan Trigonometri pada Segitiga Siku-Siku

Nilai Perbandingan Trigonometri untuk 0, 30,
48°, 60", dan 50°

Sebelum Pelaksanaan Kegiatan

L Bentuklih kelompok kecil sebamyak 4 - 5 orang siwa yang
memunpkinkan belajar secara efektif.

2 Mdentifkasi siswa yang biasanya agak sulst membuat pertanyaan,

Mdentifikasi pula bentuk bantsan yang perky diberikan agar sivw

akhirnya produktif membua pertanyzan.

4 Scdiskan tabel yang diperiukan bagi siwa untuk mengisikan hasil
kerjanya

5. Sediakan kertas HVS secukupaya.

Mungkin perlu diberikan contoh kritik, kementar, saran, ata

pertanyaan terhadap st karya agar siswa dapat menirn dan

mengembangkan lebih fauh sesuai dengan materinya.

"

»
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No. Petunjuk Kegiatan Permbelzjaran
L Kegiatan Pendahuluan

Pada kegiatan pendshubuan ura

) menyiapkan peserta didik secara pikis dan fisk untek
mengikiti proses permbelsaran;

b)  memberi motivasi belar siswa secara komteksiual sesusi
manfast dan splikast rigonoenctri Khususeya perbandingan
sudut untk dan dalam kehidupan sehari-hari, dengan
memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasion, dan
internasional;

<) mengajukan  pertanyuan-pertaryaan  yang  mengaitkan

misalnya, bagaimana memuliskan pesbandingan sudut pada
st sitiga sika-sik
&) &

akan dicapai;
€) menyampaikan cakupan maleri dan peniclasan wraian
kegiatan sesuai silabus.
2 |Kegiatantnt

Ayo kita mengamati

Kegiatan Penutup.

Macalah 43,
kelompok belaiar).

Ayo kita menanya

terkat Masalah 43, 44 dan 5. Jika tidsk ada siswa yang
mengajukan pertanyian, gura harus mengajukan pertanyaan
kepada siswa untuk memastikan perahaman siwa.

Ayo kita mengumpulkan informasi

Ansbkan siswa dapat mencespatkan schursh informasi yang

ditemsukan pads masalah. masalah terscbot sesuai demgan gambar

g e

Ayw kita mengasesiasi

a)  Ajak siswa menghitung 6 macam nilai perbandingan trigono-
metr dengan tepat dari garmbar yang diperoleh.

b) Fada saal menentkan nilai perbandingan {rigonometsi
antuk skuran sudut, gurn memberikan peniclsan dalum

disajikan pada Gambar 4,17 dan 418,

kam idevide krits yang mungkin mancal setelah mendalami
penyelessian ssalah-masalah terscbut.

& il iob 4.7 da

melinat aterraif. penyelessian yang, dissjikan pada Buku
Siswa.

Avo kita menyimpulkan

a) Bersam
timewa pada kusdran seperts yarg disgikan pada Tsbd 4.2

b) Menpinformasikan materi sclarjutaya, yaitn bagaimana
menersukan relasi sudut antarkuadean.

Ui Kaempetensi 4.3 nomor | hingga nomor .

Petunjuk Kegiatan Pembelajaran Nilai Perbandingan

[FETEEE TR Reissi sucut

Gambar 4.21

Trigonometri

1

2

Sebelum Pelaksanaan Kegiatan

Bentuklah kelompok kel sebanyak 4 - 5 arang siowa yang
memungkinkan belsjar secars clektit

‘Kegiatan Inti

Ayo kila mengamati
Koordinasikan siswa dalam kelormpok belajer yang cfcksf dan
i 47,48, dan 45,

Identifkast pula bentok bantuan yang perks diberikan agar sswa
akhirya produkif merbua pertanyaan.

Sediakan jangka atau busur sebagai penenti besar ukuran sadit.
Kritk

Ayo kila menanya
Memotrvasi siswa untok  memgajukan pertamysan-pertanyaan
terkait Maslah 46, 47, 48 dan 49. Jika tidak ada siwa. yang
mengajukan pertanyaan, gura harus mengaukan pertamyaan
hepada siswa. untuk memastikan pemaluman siswa.

Ay

No.

Kegiatan Pendahaluan

Fada kegiatan pendahuluan gur

a) menyiapkan peserta didik secara prikis dan fisik wntuk
mengikusti roses pembelziaran;

b) members motivasi belsjar siwa secara kontekstual sesusi
manfaat dan aplikasi relas sudut dalam kehidupan sehari-
bari, dengan memberikan contoh dan. perbandingan lokal
masicnal, dan internasional;

) mengsiukan pertanyasnepertamyaan yang mengaitkan penges
5 it

) Schagai umpan balik dari pemahaman siswa. siswa dapat
mencmpaikan sehuruh informasi yang diemakan pada

g tepat

@ scjauh S0, 1807, 270 dan 3607,

Ayo kita mengasasiasi

) Dari setiap gambar yang dissjikan, siswa dapat menemakan
dan menghitung 6 macam nilai perbundingan irigonomets
dengan tepat sedemikian schingga diperoleh rilai pesban-
dingan trigonametri dan relasi sudut antarkuadran.

b) Beri untuk siswa Contoh 48, 45,

bagairmana menempaikan suchs pada bertuk kundran:

akan dicapais
¢ meumpuilan cakupan materi dan peniclasan wraiam
kegiatan sesui slabus.

dan 410 tanpa melihat ahernatil penyelessian yang sudsh
ada Selain it garu diperbolehkan menambsh referensi soalf
masalah kepada siswa.

o Bei

dan permahaman terkait relasi sudut
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Petunjuk Kegiatan Pembelajaran

3. Kegiatan Penutup

Ayo kita mengkomunikasikan

) Bersama dengan sinwa menpimpulkan rebisi sadut antarudut

di kuadran L, II, I1L, dan IV.

b)

Menginformasikan materi selanjutnya, yaitu koasep apa s

yang dapat diturunkan dari konsep pesbandingan sudut yang
telah ditemmukan pada Subbab 4.2

<)

Memberikan penugasan kepada siswa. yaitu mengerjakan soal

Uji Kompetensi 4.4 nomor | hingga nomar 3.

Gambar 4.22
Petunjuk Kegiatan Pembelajaran Relasi Fungsi
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Identitas Trigonometri dan Aturan Sinus
dan Aturan Cosinus:

Sebelum Pelaksanaan Kegiatan
1. Bertuklah kelompok sehanyak 4 = 5 orang siswa yang memungkinkan

§) Scussi dengan banyak masalah yang akan dicermati, sinwa
dikordinasikan dslim kelompok belsjar yang efeksif dan
beterogen.

belajar secara elieksif,

Identifkasi siswa yang biasanya agak sult membuat pertanyaan.

Identifikasi pula bemtek bantuan yang perhu diberikan agar siewa

akhirmva produktif membuat pertanyaan.

4. Kritik, komentar, saran, atau pertanyaan teshadap suatu karya agar
siswa dapat meniru dan mengembangkan lebih jauh scusi dengan

materinga.

W o

1. Kegiatan Pendahuluan

Pada kegiatan pendahuluan gurs
3) menyispkan peserta didik secars paikis can fisik ek
mengikut proses pembelajaran:

b} memberi motivasi belaar siwa secara kontekstual sesuai
manfat dan apkikast identitas trigonometri dalarm kebidupan
schari-hari, dengan memberikan contoh dan perbandingan
lakal, nasional, dan internasicnal;

<) mengajukan pertanyaan-pertanyasn yang mengaitkan penge-
tahuan schelumnya dengan materi yang akan dipelajari,

Kegiatan Inti

Ayokita mengamati

a)  Arabkan untuk mencermati Masalsh 4.10 dan 4.11.

b) Pada Maslsh 410, guru memberi penjelasan bakwa akan
diselidiki apa saa yang akan diperoleh dengan modifikasi
perbandingan sudul trigonometri.

) Pada Masalah 411 guru memberi penjelasan balwa dengan

tinggi segitiga. dapat di

sudut

Ayo kita menanya

) Memotivasi siswa untuk mengajukan pertanyaan kritis atau
idevide kreatif.

b} Jka tidsk swpen siswa tidak mengsjukan pertanyaan,
ajukan pertanyaan kepada siswa untuk mengarabkan siswa
mencermati masalah-masalsh lebih dalamm.

Ayo kita mengampulkan informasi

Oeganisir sinwa untuk berdiskusi dalarm kelompak belsjar, dslam

mengumpulkan data atau informasi yang ditemukan pada Masalsh

4.10dan 4.11.

misalnya, apa perbedaan (sin 30°F dengan sin’ 30%; Ayo kita mengasosiasi
4y meni g i i i dasar yang 3 Arsblan siwa ootk mdsbukan modifkas djsbar dar
akan dicapais perbandingan trigonometsi yang diperoich pada suars
) meayampaikan cakupan materi dan penp — segitiga siku-siku dalam mememukan idemtitas trigonometri
kegiatan sesusi silabus. dan penurananny.

b) Gura menginformas
segitiga (sembarang).

<) Untuk Masalah 411, guru mengarahkan bakwa untak setizp
aris tinggi untuk si hubangan i
dua atau tiga segitiga yang schangun.

d)  Gura mengaiak siswa untuk mencrapkan Teorema Phytagaras
aturan Cosinus.

e) Gum memastikan siswa memahami konsep identitas
trigonometri, aturan sinus, dan aturan cosinus dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Misalnya, pada saat
kondisi bagaimana (spakah yang harus diketahui pada
suatu segitiga) supaya dapat menggunakan aturan sinus atas
cosinus.

f)  Arahkan siswa untuk mengerjakan Contoh 411, 4.12, 413,
dand. Sibat altermati Secsi disediak
Gurn juga dapat mengajukan masalah-masalah atan soal-soal
yang lebih menarik untuk dikerjakan siswa.

letak: ketiga garis tinggi pada suas

3. | Kegiatan Penutup

Ayo kita mengomunikasikan

2) Gur bemsama dempan siswa menarik kesimpulin tentang
sdentitas trigonammetri, ataran sinus, dan aturan cosinus.

b) Gurn menginformasikan kepada siswa tentang keberlanjutan
identitas trigomomteri, aturan sinus, dan ataran cosirus untak
materi-materi lainnya

&) Memberikan pengasan kepada siswa, yaitu mengeriakan soal
Uji Kompetensi 4.4 nomor 6 -7 dan Uji Kompetensi 45 nomor
1dan3.

Gambar 4.23
Petunjuk Kegiatan Pembelajaran Identitas Trigonometri dan
Aturan Sinus Cosinus

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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¢} menyampaikan cakupan materi dan perjelaan wraian
kegiatan sesuai silabus,

dan ,,.'m Trigonometsi (= sin x.y = cos x. [V Petunjuk Kegiatan Pembelajaran

Sebelum Pelaksanaan Kegiatan
§)  sesusi dengan banyak masalah yang akan dicermati, siswa

1. Bentuklah kelompok sebanyak 4 = 5 orang siswa yang me: kinkan
ol schary Ea dikoordinasikan dalam kelompok belgjar yang cfektif dan

belajar secara efektil

A beterogen.
2. Mdermifkacisiswen yang bissanya agak sult membuat pertanyaan.
% el ok odlt i it g sl e s - e 1 |Kegiamalnd
akhirnya produkdif membuat pertanyaan. Ayo kita mengamati
4 Kritik, komentar, caran, atau pertanyaan terhadap suatu karya agar 2)  Arabkan untuk mencermati Masalah 412 dan 413
siowa dapat meniru dan mengembangkan lebih fauh seuai dengan 1) Guro mengara bl s untuk menerpkan houaep fangs
terinya. dalam menunjukkan bahwa fungsi fix) = sin x. x dalm
5. Sediskan kertas berpetak untuk keperhuan menggambarkan grafik dersat, dalam menentukan passngan stttk yang dilahs
fungsi triganometri. furgsi flr) = sin =

Bl Bt Pl b Arahka il et s bisopi il sk
1. | Kegiatan Pendahuluan Masalah 4.12 dan 413,

Pada kegiatan pendahuluan gura Ayokits mengumpulkan informasi

2) menyispkan peserta dichk secara puikis dan fisik untmk ) G ik k
mengikti proses pembelsjaran; titik yang,dilalui fungsi {x) = cos x dan fir) = tan x

bl memberi motivasi belajar sinwa secara kontekstual sesuai b} Dengan kertas berpetak atau sejenisnya, siswa diarabkan
manfaat dan aplikasi grafk fungsi trigonometri dalam uantuk menempatkan pasangan titiketitik yang dilahi setiap
kehidupan sehari-hari, dengan memberikan contoh dan funygsi trigonometri (sinus, cosinus, dan tangen).

perbandingan Iokal, nasional, dan internasional;

Ay kita mengasosiasi

<) k g mengaitkan penge
tabusan sebelumnya dengan materi yang akan dipelsjar, jika
dinyatakan fungsi f{x) = sin 3, x dalam dersat, tentukanish
D; b Guru menjclaskan istilah-istilah yang dikenakan pada konsep
gelarmbang, termasuk. pada grafik trigonometri. Misalnya,

@ yang N
skan dicapai; amplitido dan periode gelombang,

) Guru meminta siswa untuk menemukan berbagai penjelasan
infiormasi yang disajikan pada Gambar 4.47 hingga £50.

No. Petunjuk Kegiatan Pembelajaran

) Gurs mengkoordinit siswa ik bekerja kelompok
menyelesaikan masalah yang ada pada pertanyaan kritis.
Setiap hasil dipernleh harus difasilitasi untuk didiskusikan.

&) Jika gum
menggambarkan grafk fungs trsgonometri.

) Arahkan siswa untuk menyimpulkan cirirciri masingemasing
grafik fungi sinus, fungsi cosimus, dan tangen.

3. | Kegiatan Penutup

Ayo kita mengomunikasikan
3 G kesimpulan temtang graik fungsi
trigometri
b} Gurs han kepada siswa tent
identi at i, d inus untuk

materismateri linnya.

<) Memberikan penugasan kepada sina, yaitu mengerjakan soal
Uji Kompetensi 4.4 nomee 6 -7 dan Ui Kompetensi 45 nomor
Idan3.

Gambar 4.24
Petunjuk Kegiatan Pembelajaran Grafik Fungsi Trigonometri

Dengan mengacu pada Tabel 3.4 hasil analisis menunjukkan
bahwa buku panduan guru matematika kelas X kurikulum 2013
sudah memenuhi standar komponen proses/kegiatan pembelajaran
dengan sangat baik. Butir kejelasan penerapan pendekatan saintifik,
butir kejelasan kegiatan pembelajaran, butir kegiatan terkait
pengetahuan, dan butir kegiatan terkait keterampilan sudah
dipaparkan dengan sangat baik pada buku panduan guru matematika
kelas X kurikulum 2013. Sedangkan, butir kegiatan terkait sikap
sosial dan sikap spiritual, butir ketersediaan strategi alternatif, dan
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butir media pembelajaran sudah dipaparkan dengan baik pada buku
panduan guru matematika kelas X Kurikulum 2013. Pembahasan
mengenai setiap butir pada komponen proses/kegiatan pembelajaran
diuraikan sebagai berikut:
a. Kejelasan Penerapan Pendekatan Saintifik
Dari hasil wawancara dan alasan yang diperoleh dari
semua penilai dapat diketahui bahwa pada setiap bab sudah
terdapat contoh yang jelas tentang penerapan pendekatan saintifik
(mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan
mengkomunikasikan). Dapat kita lihat pada Gambar 4.15,
Gambar 4.16, Gambar 4.17, Gambar 4.18, Gambar 4.19, Gambar
4.20, Gambar 4.21, Gambar 4.22, Gambar 4.23, Gambar 4.24,
Gambar 4.25, dan Gambar 4.26 dalam semua kegiatan
pembelajaran  terdapat penerapan  pendekatan  saintifik
(mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan
mengkomunikasikan).
b. Kejelasan Kegiatan Pembelajaran
Dari hasil wawancara dan alasan yang diperoleh dari
semua penilai dapat diketahui bahwa pada setiap bab sudah
terdapat kejelasan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
dan kegiatan tersebut memotivasi siswa untuk melaksanakannya.
Dapat kita lihat pada Gambar 4.13, Gambar 4.14, Gambar 4.15,
Gambar 4.16, Gambar 4.17, Gambar 4.18, Gambar 4.19, Gambar
4.20, Gambar 4.21, Gambar 4.22, Gambar 4.23, dan Gambar
4.24. dapat Kita lihat kejelasan kegiatan pembelajaran, dengan
adanya kalimat perintah sebagai petunjuk kegiatan yang akan
dilakukan, misalnya dengan perintah ayo lakukan! (berbasis
aktivitas), menyajikan dan mempresentasikan hasil
kegiatannya, misalnya: ayo ceritakan! (berbasis aktivitas),
mencari tahu lebih jauh, misalnya ayo cari tahu! (berbasis
aktivitas), berisikan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh siswa,
misalnya: ayo berlatih!, dan melakukan refleksi.
c. Kegiatan Terkait Sikap Spiritual dan Sikap Sosial
Dari hasil wawancara dan alasan yang diperoleh dari
semua penilai dapat diketahui bahwa sudah tersedia panduan
kegiatan untuk melaksanakan proses yang terkait dengan
pembentukan sikap siswa seperti melaksanakan diskusi, saling
menghargai pendapat dan melaksanakan kesepakatan bersama.
Namun, untuk kegiatan yang berkaitan dengan sikap spiritual
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masih kurang. Kegiatan Dalam buku panduan guru matematika
kelas X Kurikulum 2013 yang terkait sikap hanya memberi salam
dan berdoa saja, seharusnya ditambahkan kegiatan lain yang
berkaitan dengan sikap spiritual, misalnya mencari hadist atau
ayat dalam Al-Qur’an yang berhubungan dengan materi. Dapat
kita lihat pada Gambar 4.13, Gambar 4.14, Gambar 4.15, Gambar
4.16, Gambar 4.17, Gambar 4.18, Gambar 4.19, Gambar 4.20,
Gambar 4.21, Gambar 4.22, Gambar 4.23, dan Gambar 4.24.
mulai dari awal hingga terakhir tidak ada kegiatan yang berkaitan
dengan sikap spiritual selain salam dan berdoa.

. Kegiatan Terkait Pengetahuan

Dari hasil wawancara dan alasan yang diperoleh dari
semua penilai dapat diketahui bahwa sudah tersedia panduan
kegiatan  untuk  melaksanakan proses terkait dengan
pengembangan pengetahuan siswa, misalnya studi kasus.

Dalam petunjuk kegiatan pembelajaran banyak kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dengan pengetahuan, paling banyak
terdapat dalam kegiatan inti. Dapat kita lihat pada Gambar 4.13,
Gambar 4.14, Gambar 4.15, Gambar 4.16, Gambar 4.17, Gambar
4.18, Gambar 4.19, Gambar 4.20, Gambar 4.21, Gambar 4.22,
Gambar 4.23, dan Gambar 4.24. Disitu terdapat kegiatan
mengajak siswa untuk memahami dan mengamati masalah.
Selain itu, siswa juga diberi kesempatan untuk bertanya dan guru
menjawabnya, sehingga siswa mendapatkan informasi tentang
pengetahuan yang baru. Guru juga memberikan kesimpulan
tentang materi yang telah disampaikan dalam setiap pertemuan.
Kegiatan Terkait Keterampilan

Dari hasil wawancara dan alasan yang diperoleh dari
semua penilai dapat diketahui bahwa sudah tersedia kegiatan
untuk melaksanakan proses yang terkait dengan keterampilan.
Dapat kita lihat pada Gambar 4.13, Gambar 4.14, Gambar 4.15,
Gambar 4.16, Gambar 4.17, Gambar 4.18, Gambar 4.19, Gambar
4.20, Gambar 4.21, Gambar 4.22, Gambar 4.23, dan Gambar
4.24. Namun, kegiatan yang terkait keterampilan lebih monoton
ke demonstrasinya dan proyek. Untuk proyek juga masih kurang
karena belum menghasilkan suatu karya yang berhubungan
dengan materi yang dipelajari, proyeknya hanya semacam
menyelesaikan permasalahan.
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f. Ketersediaan Strategi Alternatif
Dari hasil wawancara dan alasan yang diperoleh dari
semua penilai dapat diketahui bahwa sudah tersedia strategi
untuk proses pembelajaran. Namun belum ada strategi alternatif
yang diberikan sebagai pilihan untuk guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran.
g. Media Pembelajaran
Dari hasil wawancara dan alasan yang diperoleh dari
semua penilai dapat diketahui bahwa media pembelajarannya
hanya monoton LKS dan buku pegangan siswa, untuk alat-alat
lain yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran tidak
ditunjukkan.

Hasil Penilaian Buku Panduan Guru Matematika Berdasarkan
Standar Komponen Evaluasi
Komponen evaluasi terdiri atas tiga butir, yaitu penilaian sikap
spiritual dan sosial, penilaian pengetahuan, serta penilaian keterampilan.
Selanjutnya akan dijelaskan secara rinci sebagai berikut:
1. Penilai 1 (DW)
a. Deskripsi Data Penilai 1 (DW)
Menurut S1, butir 1 pada bab |, bab Il, bab IlI, dan bab
IV yang berisi tentang penilaian sikap spiritual dan sosial
masing-masing mendapat skor 8. Secara keseluruhan butir 1
perlu disempurnakan. Untuk butir 2 yang berisi tentang penilaian
pengetahuan pada bab | mendapat skor 9, sedangkan pada bab II,
bab 1ll, dan bab IV masing-masing mendapatkan skor 8. Secara
keseluruan butir 2 perlu disempurnakan. Selanjunya, untuk butir
3 yang berisi tentang penilaian keterampilan pada bab I, bab II,
bab 111, dan bab IV masing-masing mendapatkan skor 8. Secara
keseluruhan butir 3 perlu disempurnakan.

Tabel 4.14
Perolehan Skor Komponen Evaluasi S1
Butir Bab Jumlah
I 1 I | v

1 8 8 8 8 32

2 9 8 8 8 33

3 8 8 8 8 32

Total 97
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Berdasarkan penilaian tertulis di atas, dilakukan
wawancara untuk mengungkap komponen evaluasi dalam buku
panduan guru matematika kelas X kurikulum 2013. Berikut
adalah cuplikan wawancara terhadap penilai 1 tentang komponen
evaluasi.

Pi19 : “Bagaimana komponen evaluasi dalam buku
panduan guru matematika kurikulum 2013?”
Si19 : “Masih perlu disempurnakan seperti contoh

soalnya ditambah lagi, pembahasannya juga
ditambah lagi. Untuk penilaian sosial dan
spiritual itu instrumen untuk penilaian spiritual
tidak ada. Untuk penilaian pengetahuan sudah
baik, cuman perlu ditambahkan saja
pembahasan pada kunci jawabannya. Untuk
penilaian keterampilannya juga sudah baik.”

Berdasarkan cuplikan tersebut, penilai 1 menjelaskan
bahwa instrumen penilaian sikap sosial dan spiritual tidak ada.
Sedangkan, untuk penilaian pengetahuan sudah baik, tetapi perlu
ditambahkan pembahasan pada kunci jawabannya. Untuk
penilaian keterampilannya juga sudah baik.

. Analisis Data Penilai 1 (DW)

Dari Tabel 4.14 menunjukkan bahwa penilai 1
memberikan skor 32 untuk penilaian sikap spiritual dan sosial,
skor 33 untuk penilaian pengetahuan, serta skor 32 untuk
penilaian keterampilan.

Berdasarkan analisis terhadap data hasil perolehan skor
dan data hasil wawancara terhadap penilai 1 menunjukkan bahwa
sudah terdapat contoh penerapan penilaian secara lengkap
terhadap sikap sosial yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum
2013, tetapi untuk penilaian sikap spiritualnya belum ada.

Sedangkan, penerapan penilaian terhadap pengetahuan
yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013 lebih baik pada bab
| daripada bab Il, bab Ill, dan bab IV. Selain itu jua, sudah
terdapat contoh penerapan penilaian secara lengkap terhadap
keterampilan yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013.
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2. Penilai 2 (NY)

a. Deskripsi Data Penilai 2 (NY)

Menurut S2, butir 1 pada bab I, bab Il, bab I11, dan bab
IV yang berisi tentang penilaian sikap spiritual dan sosial
masing-masing mendapat skor 4. Secara keseluruhan instrumen
untuk sikap spiritual tidak ada. Untuk butir 2 yang berisi tentang
penilaian pengetahuan pada bab I, bab IlI, bab Il , dan bab IV
masing-masing mendapatkan skor 9. Secara keseluruan butir 2
sudah tercantum dengan sangat baik. Selanjunya, untuk butir 3
yang berisi tentang penilaian keterampilan pada bab | dan bab 11
masing-masing mendapat skor 7, sedangkan pada bab Il dan bab
IV masing-masing mendapatkan skor 9. Secara keseluruhan
untuk penilaian keterampilan kurang berfariasi, hanya terdapat
penilaian keterampilan menghitung pada bab | dan bab I11.

Tabel 4.15
Perolehan Skor Komponen Evaluasi S2
Butir Bab Jumlah
I I i | v

il 4 4 4 4 16

2 9 9 9 9 36

3 7 9 7 9 32

Total 84

Berdasarkan penilaian tertulis di atas, dilakukan
wawancara untuk mengungkap komponen evaluasi dalam buku
panduan guru matematika kelas X kurikulum 2013. Berikut
adalah cuplikan wawancara terhadap penilai 2 tentang komponen
evaluasi.

P14 : “Bagaimana butir penilaian sikap spiritual dan

sikap sosial dalam buku panduan guru
matematika kurikulum 2013?”

S,14 : “Instrumen penilaian sikap spiritualnya tidak
ada, dan instrumen sikap sosial juga untuk
prosedur dan indikator instrumennya tidak
singkron.”

P,15 : “Bagaimana butir penilaian pengetahuan dalam
buku panduan guru matematika Kkurikulum
2013?”
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S,15 @ “baiklah, ada soal-soal dan kuncinya ada
panduan penilaiannya. Sudah baik.”

Po1s @ “Mengapa bapak memberi nilai 6 untuk bab I,
Il dan nilai 8 untuk bab II, IV pada butir
penilaian keterampilan?”’

Sy16 : “Disitu sudah saya jelaskan kan, untuk penilaian
keterampilannya kurang varisinya apalagi pada
bab I dan bab Il cuman ada keterampilan
menghitung. Di buku ini kan cuman sekedar
skor benar, salah, tidak ada jawabannya, kalau
menurut saya langkah dalam menyelesaikan
soal apalagi soal uraian itu dapat digunakan
dalam penilaian keterampilan anak. Jadi kalau
menurut saya seharusnya tidak hanya benar,
salah, dan tidak ada jawabannya saya,
seharusnya setiap langkah mendapatkan nilai.”

Berdasarkan cuplikan tersebut, penilai 2 menjelaskan
bahwa pada komponen evaluasi instrumen penilaian sikap
spiritualnya tidak ada, sedangkan instrumen sikap sosial antara
prosedur dengan indikator pada instrumennya tidak sesuai. Untuk
instrumen penilain pengetahuan sudah baik. Untuk penilaian
keterampilannya kurang berfariasi, seharusnya setiap langkah
mendapatkan nilai, tidak hanya salah, benar, atau tidak ada
jawabannya.

. Analisis Data Penilai 2 (NY)

Dari Tabel 4.15 menunjukkan bahwa penilai 2
memberikan skor 16 untuk penilaian sikap spiritual dan sosial,
skor 36 untuk penilaian pengetahuan, serta skor 32 untuk
penilaian keterampilan.

Berdasarkan analisis terhadap data hasil perolehan skor
dan data hasil wawancara terhadap penilai 2 menunjukkan bahwa
belum tersedia contoh penerapan penilaian sikap spiritual yang
sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013. Tetapi sudah terdapat
contoh penerapan penilaian secara sangat lengkap terhadap
pengetahuan yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013.
Selain itu juga, telah terdapat contoh penerapan penilaian
terhadap ketrampilan yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum
2013 dengan baik.
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3. Penilai 3 (FH)

a. Deskripsi Data Penilai 3 (FH)

Menurut S3, butir 1 pada bab I, bab Il, bab I11, dan bab
IV yang berisi tentang penilaian sikap spiritual dan sosial
masing-masing mendapat skor 5. Secara keseluruhan pada butir 1
aspek yang dinilai tidak sesuai dengan instrumen penilaian.
Untuk butir 2 yang berisi tentang penilaian pengetahuan pada bab
I, bab Il , dan bab IV masing-masing mendapatkan skor 4,
sedangkan pada bab Il mendapat skor 3. Secara keseluruhan pada
butir 2 jumlah soal dan kunci jawaban tidak sesuai, perlu
diberikan langka-langka untuk menemukan jawaban akhir.
Selanjunya, untuk butir 3 yang berisi tentang penilaian
keterampilan pada bab I, bab Il, bab Ill, dan bab IV masing-
masing mendapat skor 4. Secara keseluruhan jika pada penilaian
pengetahuan tidak diberikan langkah-langkah untuk menemukan
jawaban akhir dari mana dapat mengetahui keterampilan anak
menyelesaikan soal.

Tabel 4.16
Perolehan Skor Komponen Evaluasi S3
Butir Bab Jumlah
I Il 11 v

1 5 5 5 5 20

2 4 3 4 4 15

3 4 4 4 4 16

Total 51

Berdasarkan penilaian tertulis di atas, dilakukan
wawancara untuk mengungkap komponen evaluasi dalam buku
panduan guru matematika kelas X kurikulum 2013. Berikut
adalah cuplikan wawancara terhadap penilai 3 tentang komponen
evaluasi.

P315 : “Mengapa penilaian komponen evaluasi sangat
kurang?”
S3z15 : “Ttu karena banyak yang tidak singkron,

misalkan pada bab | aspek yang dinilai
kerjasama, tetapi instrumen penilaian sikapnya
indikator penilainnya ingin tahu, tanggung
jawab kan tidak sesuai, begitu juga bab-bab
lain. Untuk yang lain pada aspek yang dinilai
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sudah sesuai dengan indikator dari instrumen
penilaian  sikap, tetapi pada  lembar
observasinya tidak sesuai. Kalau pengetahuan,
instrumennya sudah bagus cuman waktu saya
lihat kok tidak ada pedoman penilaian ternyata
ada, seharusnya diberikan langkah-langkah
supaya tahu. Untuk penilaian keterampilan
kebanyakan menggunakan keterampilan
menghitung, cuman pada keterampilan
menghitung itu kan tahu dari jawaban anak
benar kan harus ada langkah-langkahnya.
Dibuku ini langsung jawaban akhir atau
langkahnya terputus ada langkah-langkah yang
dihilangkan. Terus juga jumlah soal
diinstrumen tes ada 4 tetapi di kunci jawaban
sampai 6, jadi akhirnya tidak sesuai antara
jumlah soal yang diujikan dengan pedoman
penskoran. Sebenarnya sudah bagus aspek-
aspek apa yang dinilai itu.”

Berdasarkan kutipan tersebut, penilai 3 menjelaskan
bahwa pada komponen evaluasi masih banyak sekali
kekurangannya untuk instrumen penilaian sikap antara indikator
pada penilaian sikap dengan lembar observasinya tidak sesuai.
Untuk instrumen pengetahuan jumlah soal yang diujikan dengan
kunci jawabannya tidak sesuai. Untuk instrumen keterampilan
seharusnya penilaiannya tidak hanya benar, salah, atau tidak ada
jawabannya, seharusnya setiap langkah itu ada nilainya.

. Analisis Data Penilai 3 (FH)

Dari Tabel 4.16 menunjukkan bahwa penilai 3
memberikan skor 20 untuk penilaian sikap spiritual dan sosial,
skor 15 untuk penilaian pengetahuan, serta skor 16 untuk
penilaian keterampilan.

Berdasarkan analisis terhadap data hasil perolehan skor
dan data hasil wawancara terhadap penilai 3 menunjukkan bahwa
belum tersedia contoh penerapan penilaian sikap spiritual yang
sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013. Dan untuk penerapan
terhadap pengetahuan yang sesuai dengan tuntutan kurikulum
masih kurang lengkap, jumlah soal dan jawaban tidak sesuai.
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Selain itu juga, contoh penerapan terhadap keterampilan yang
sesuai dengan tuntutan kurikulum masih kurang lengkap,
seharusnya setiap langkah dalam menyelesaikan soal terdapat
nilainya.

4. Penilai 4 (ZA)

a. Deskripsi Data Penilai 4 (FH)

Menurut S4, butir 1 yang berisi tentang penilaian sikap
spiritual dan sosial pada bab | mendapat skor 10, bab Il dan bab
Il masing-masing mendapat skor 8, sedangkan pada bab IV
mendapat skor 7. Secara keseluruhan pada butir 1 penilaian sikap
spiritual tidak ada instrumennya pada bab Il. Untuk butir 2 yang
berisi tentang penilaian pengetahuan pada bab I, bab Il, bab 111,
dan bab IV masing-masing mendapatkan skor 10. Secara
keseluruan pada butir 2 sudah tercantum dengan sangat baik.
Selanjunya, untuk butir 3 yang berisi tentang penilaian
keterampilan pada bab I, bab IlI, bab Ill, dan bab IV masing-
masing mendapat skor 8. Secara keseluruhan uji keterampilan
berupa soal uraian tidak ada bentuk pilihan ganda.

Tabel 4.17
Perolehan Skor Komponen Evaluasi S4
Butir Bab Jumlah
I 1 I | v

1 10 8 8 7 33

2 10 | 10 10 | 10 40

3 8 8 8 8 32

Total 105

Berdasarkan penilaian tertulis di atas, dilakukan
wawancara untuk mengungkap komponen evaluasi dalam buku
panduan guru matematika kelas X kurikulum 2013. Berikut
adalah cuplikan wawancara terhadap penilai 4 tentang komponen
evaluasi.

Ps16 : “Bagaimana butir penilaian sikap spiritual dan
sikap sosial dalam buku panduan guru
matematika kurikulum 2013?”

Ss16 : “Yang ada cuman sikap sosial, sikap
spiritualnya tidak ada. Sikap spiritual itu cuman
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dilakukan dalam pembukaan saja evaluasinya
tidak ada. Kalau disekolahan sini tidak hanya
silakan dibuka sekedar Assalamualaikum dan
doa, tidak hanya itu, sebelum masuk kita bab
apa kita carikan yang berhubungan dengan Al-
Qur’an, jadi misal bab persamaan garis kita cari
yang berhubungan persamaan garis di Al-
Qur’an itu apa. Kita tunjukkan suratnya beserta
artinya, oooh ternyata di Al-Qur’an ada. Kalau
seperti buku ini sikap spiritualnya hanya berdoa
saja, menurut saya kuranglah.”

Ps17 : “Bagaimana butir penilaian pengetahuan dalam
buku panduan guru matematika Kkurikulum
2013?”

S417 @ “Kalau menurut saya sudah bagus kalau

matematika. Kalau saya kasih nilai maksimum
tidak usah saya kasih alasan, artinya sudah
perfect.”

Berdasarkan cuplikan tersebut, penilai 4 menjelaskan
bahwa pada komponen evaluasi instrumen penilaian sikap
spiritual tidak ada. Sedangkan instrumen penilaian pengetahuan
sudah sangat baik.

. Analisis Data Penilai 4 (ZA)

Dari Tabel 4.17 menunjukkan bahwa penilai 4
memberikan skor 33 untuk penilaian sikap spiritual dan sosial,
skor 40 untuk penilaian pengetahuan, serta skor 32 untuk
penilaian keterampilan.

Berdasarkan analisis terhadap data hasil perolehan skor
dan data hasil wawancara terhadap penilai 4 menunjukkan bahwa
contoh penerapan penilaian terhadap sikap sosial lebih lengkap
pada bab | daripada bab Il, bab IlI, dan bab IV, selain itu dari
semua bab belum terdapat contoh penerapan penilaian terhadap
sikap spiritual. Dan terdapat contoh penerapan penilaian secara
lengkap terhadap pengetahuan yang sesuai dengan tuntutan
Kurikulum 2013. Selain itu juga, sudah terdapat contoh
penerapan terhadap keterampilan yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum dengan baik.
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5.

Analisis Data Komponen Evaluasi

Sebagaimana pada Tabel 4.14, Tabel 4.15, Tabel 4.16, dan
Tabel 4.17 selanjutnya diperoleh skor setiap butir evaluasi dari ke
empat penilai yang disajikan pada Tabel 4.18 sebagai berikut:

Tabel 4.18
Skor Setiap Butir Komponen Evaluasi Dari Semua Penilai
Butir Penilai Jumlah
S1 | S2 | S3 | S4 | Skor (x)
1 32 16 | 20 | 33 101
2 33 | 36 15 | 40 124
3 32 | 32 16 | 32 112

Dari jumlah skor yang diperoleh pada Tabel 4.18, dapat
diperoleh persentase rata-rata setiap butir pada komponen evaluasi.
Persentase rata-rata tersebut disajikan pada Tabel 4.19.

Tabel 4.19
Persentase Rata-Rata Setiap Butir Komponen Evaluasi
Butir Jumlah Skor Persentase Rata-Rata (p)

1 101 105 X 100% = 63,125%

55—
2 124 — X 0fy = 0,

%?(2) 100% = 77,5%
3 112 ——x 100% = 709

160 & %

Dari persentase rata-rata setiap butir pada komponen
evaluasi, dapat diperoleh persentase rata-rata komponen evaluasi
sebagai berikut:

63,125% + 77,5% + 70%
q= 3 =70,21%

Komponen indikator dan tujuan pembelajaran memperoleh
persentase skor rata-rata sebesar 70,21% dan termasuk dalam kriteria
baik. Dengan mengacu pada Tabel 3.4 hasil analisis menunjukkan
bahwa buku panduan guru matematika kelas X kurikulum 2013
sudah memenuhi standar komponen evaluasi dengan baik. Butir
penilaian sikap spiritual dan sosial, serta butir penilaian keterampilan
sudah dipaparkan dengan sangat baik pada buku panduan guru
matematika kelas X kurikulum 2013. Sedangkan, butir penilaian
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pengetahuan telah dipaparkan dengan baik pada buku panduan guru
matematika kelas X Kurikulum 2013.
a. Penilaian ﬂkap Spiritual dan Sikap Sosial

L. Prosedur Peniainn

[ —

S8 B

Rasa Ingin Tahu

Tanggung Jawab

ks s | B | KB

[N ES

e Sunget bk, s ek sudah arbil bagan dalam menye-
lesikan tuges elornpok secaa tees s dan kansisen.

yikkan adanys wha untck sshil bogan dalars | 29,
claksanakan tugas kekormpok ctapi beum oasisten

Gambar 4.25

B = Sangat Baik, B = Bak, KB = Kurang Baik

Penilaian Sikap Bab 1 Pembelajaran 1.1

No.| Aspekyang Dinilai  Teknik Penilsian  Waktu Penilaian

© Sengat baik, fika memunjukian adany
bertanya dalam proses pembelgara
[—

Kurang baik, fika menunjulkan sama sekall tidak ambil bagian
dalars melsksanakan tugas kelocspok

Baik. jika menurjukkan sudsh ada usaha ambil bagian dalam

Sungat bk, jika menomukkan sudih amhil bagan dakm

' Gambar 4.26

S5 = Sangat Bk, B = Bk, KB = Kurang Bk

Penilaian Sikap Bab 1 Pembelajaran 1.3

Dari hasil wawancara dan alasan yang diperoleh dari
semua penilai dapat diketahui bahwa sudah ada contoh penerapan
penilaian secara lengkap terhadap sikap sosial yang sesuai

dengan tuntutan Kurikulum 2013, tetapi

untuk instrumen

penilaian sikap spiritualnya tidak ada. Selain itu juga, pada
instrumen penilaian sikap sosial antara prosedur penilaian,
indikator penilaian sikap sosial, dan lembar observasi tidak
sesuai. Misalnya pada bab | halaman 24-25 (lihat pada Gambar



87

4.25) dan halaman 30-32 (lihat pada Gambar 4.26), aspek
prosedur penilaian yang dinilai berani bertanya, berpendapat,
mau mendengar pendapat orang lain, dan bekerjasaama. Namun
pada indikator penilaiannya yang didefinisikan aspek rasa ingin
tahu dan tanggung jawab, untuk aspek yang telah disebutkan
dalam prosedur penilaian tidak didefinisikan pada indikator
penilaian sikap sosial. Dan yang terdapat pada lembar observasi
aspek rasa ingin tahu dan tanggung jawab, sesuai dengan
indikator penilaian sikap sosial yang telah didefinisikan tetapi
tidak sama dengan prosedur penilaian.

2 Korang buk. ks sama sekalf ik berusaha mengspikan ideide

b raik jka menusjukkan adarya usshs untuk mengajokan ideride | 25
p

menantang dalam proses pembdsiaran secara
konsuten. SB = Sangat Bk, = Baik, KE = Kurang Biik.

Gambar 4.27
Penilaian Sikap Bab 2 Pembelajaran 2.1

3 Kurangbuik, jika canms sekaltidsk menunjokkan sikap mas bekerja
sarma dengan temannya selama proses pembesjaran.

Gambar 4.28

B = Sangat Bk, = Baik, K = Karang Bk

Penilaian Sikap Bab 2 Pembelajaran 2.2
Pada bab Il halaman 44-45 (lihat Gambar 4.27), aspek
prosedur penilaian yang dinilai berpikir logis dan kritis. Pada
indikator penilaiannya yang didefinisikan juga aspek berpikir
logis dan kritis. Namun, yang terdapat pada lembar observasi
aspek rasa ingin tahu dan tanggung jawab, tidak sesuai dengan
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prosedur penilaian dan indikator penilaian sikap sosial yang telah
didefinisikan. Sedangkan pada bab Il halaman 50-51 (lihat pada
Gambar 4.28), aspek prosedur penilaian yang dinilai berpikir
analitis dan bekerjasama. Pada indikator penilaiannya yang
didefinisikan juga aspek analitis dan bekerjasama. Namun, yang
terdapat pada lembar observasi aspek rasa ingin tahu dan
tanggung jawab, tidak sesuai dengan prosedur penilaian dan
indikator penilaian sikap sosial yang telah gigefjnisikan.

Pl B T

2 Kurng baik jka sama sekali tidak berusaha untuk mencoba
atau bertanya atau acuh tak acuh (Bdak man tu) dalam peoses
pembelajaran.

b

. Samgat baik, fiks menunjukban adanys usha -
Bt diloe et oo i B imianiri i
komcister,

Penilaian

1. Prosedur Penilaian:

v

Kurang baik, fika memunjublan sma sckali tidak ambil bagian
dalam melaksanskan tugss Kelompak.

Buik, jka meunjukkan sudah ada usaba smbil begin dalam
metakeanakian tugas keloempak tetaps hebum konssten.

Aspek yang Dinilai | Teknik Penilaian ~ Waktu Penilaian

I

1. | Berani bertanya Pengamatar: Kegiatan inti C Sampt bk ke menueukian s smbil begian dabam
2. |Berpendapat Pengamatan Kegiatan inti
| | Y TR Y —
3. | Mau mendengar orang | Pengamatan Kegiatan inti
lain
4. | Bekerjasama Pengamatan Kegiatan inti -
5 | Tes Tertulis Kegiatan pemustup —
5

30.

SB = Sangat Baik, B = Baik, KB = Kurang Haik

Gambar 4.29
Penilaian Sikap Bab 3 Pembelajaran 3.1

Penilaian

4. Prosedur Penilsian

o.| AspekyangDinilai  Teknik Penikaian Wakiu Penilaian

L [ Anatiss Pengamatan | Kegiatan i

2 |Bekerjasama PN PR—

3. |Man mendengar orang |Pengumatan | Kepiatan inti
lain

1. |Bekerjasama Fengamatan | Keataninki

s [TesTorls | Kegiatan peratep

5. Tastrumen Pengamstan Siksp.
Hasaingin tabu
3 Korang bk, jka sama sekali sk berushy uniuk mencoba
atan bertanya atan acsh tak acuh (tick man tau) dalam proses
pembelaiaran
b Baik. ks menusjokkan sudsh ada wsaba untuk mencoba st
bertanyadak : ——
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e Sangat baik. fika menunjokkan adanya wshs untuk mencoba atan
bertanya dalam proses pembelajaran secara terus-menerws dan
konsisten

s Kurang buk, fiks menunjubkan sma sckali tidak ambil bagian
dalam melaksanzkan tuges kelompok.

b Baik jka menusjukkan sudsh ada waha ambil bagian dalam
melaksanakan tugas kelompok tetapi bebum konsisten,

S B KB

2

30

S5 = Sangat Baik. 5 = Batk, KB = Karang Baik

Gambar 4.30
Penilaian Sikap Bab 3 Pembelajaran 3.2

Instrumen Pengamatan Sikap

Rasa ingin tabu

2 Kuerang buk. fika sama sekali tidak berusha untuk mencoba
atm bertanya stan acuh tak acuh (tdsk mas tau) dalam proses
pembelajaran

b Haik " FRATI——
dalarm penses pembelsjaran, tetapi masih belum kansisten

e Sangat bk jika menunjukkan adamya ussha urtuk mencoba st
bertanya dalam proses pembelsiaran secars terusemeneris dan
koasisten.

ANGGUN
I Korang baik, fika menunjukkan sama sckali tidsk ambil bagian
dalam melaksanakan tugss kelorapok.

2. Buik, jika memunjukkan sudsh ada wsaha ambil bagian dalam
melaksanakan tugas kelompok tetapi behun koasisten

1. | Berani bertanya, Pengamatan Kegiatan Ayo

Kita Amati dan

Bertanya 3. Smge bak jika memumjukkan sudah ambil bagin dalam
kel ok

dan honsisten

2 |Berpendapar Pengamatan | Kegiatan Ayo Kita
Mencoba dan
Berbagi

3. | Maa mendengar arang kin | Pengamatan Kegiatan Ayo Kita
Berbagi

4. |Bekerfasama Pengamatan Kegiatan Ayo
Kita Menggali .
Informasi dan
Bernalar

5 | Pengetabuan Tes Tertulis Kegiatan Pemutup S

1

£

SB = Sangat Baik. B = Baik. KB = Kurang Baik

Gambar 4.31
Penilaian Sikap Bab 3 Pembelajaran 3.3
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Penilaian
L

Prosedur Penilaian Sikap

ek yang Diilai

Ingin Tahu

3 Kurang bak, jika sama sekali fdak menumjuklan sikap ingin
tahu melalui bertarya kepads guru stau teman selama proses
pembelajaran.

b, Baik, jika menunjukkan sikap ingin tabhu melakui bertanya kepada
guru stau terman selama proses pembelsjaran.

e Samgat buik. jika merunjukkan sikap ingin tahu melalui bertanya
kepada gur atau leman sekuma proses pembelajaran secara teruse

.

1. | Berpikir Logis Pengamatan Kegiatan inti
2 [Kritis Pengamatan Kegiatan inti
3. |Ingin Tabu Pengamatan

Instrumen Penilaian Sikap

Bergikir Logis

s Kurang baik, jika ssma sekali tidak berussha mengajukan ide-ide
logis dalarn proses pembelsjarar.

b Baik. jika mermumjukkan sudsh ada usha untuk mengajukan ide-ide
logis dalarn proses permbelsjarar.

c gatbaik, devidel

Berikan tanda checklis () pada kolom berikut sesuai hasil pengamatan.

secara terus-menerus dan konsisten,

Kritis

o Kurang baik, jika sama sekali tidak berussha mengajukan idevide
logis ki dalarm pr

b Baik. jika mermumjukkan sudsh ada usha untuk mengajukan ide-ide
P——— b N

¢ Sangat baik, jika mengajukan idevide logis kritis atan pertanyaan
menantang dalam proses pembelajaran secara teruss meneriss dan
konsisten

23,

0.

S5 = Sangat Baik, 5= Baik, KB = Kurang Baik

Gambar 4.32
Penilaian Sikap Bab 4 Pembelajaran 4.1 dan 4.2

Penilaian

L

Prosedur Penilaian Sikap

Analitis

"

Kurang bak. jika sama schali tidak mengaukan pertanyaan-
pertanyaan menantang atau memberikan ide-ide dalam menyele-
saiakan masalah selama proses pernbelsjaran.

a

b, Haik, jika memunjukkan sudsh ada nsaba untuk mengajukan ide-ide | L
logis dalam proses pembelajaran N
¢ Sangatbuikji el
dalam p i dan konsisten. 3
Kritis
3 Kurang baik, jika sma sekali tidak berusaha mengajukan ide-ide |
logis kit dalam proses i -
b Baik. jika memunjokkan sudah ada usaha untuk mengajukan ide-ide |~
logi ks dalam proses .

Kuurang buik. fika ssma sckal tidak berusaha mengajukan ide-ide
logis dalam prses pembelajaran,

L. | Berpikir Logis Pengpuioniza Kegistan inti b Baik, jika menunjukkan sodsh ada wsaha untuk mengaukan
yaan menantang atau de-ide dalam
masalah selama
2 | Eritis Pengamatan Kegiatan inti

c. Sangat baik, jika mengsiukan pertanyan-pertanyaan menantang
atau memberikan idevide dalam menyelesainkan masalah selima

3. | Analitis Pengamatan Kegiatan inti - d
L Penilaian Sikap Berikan tanda checklis (') pada kolom berikut sesuai hasil pengamatan.
Berpikir Logis Rasalngin Tahu | Tanggung Jawab

B B

KB SB B |KB

Sangat baik, jika mengajukan ide-ide logis keitis ata pertanyaan
menantang dalam proses pembeajaran secara terussmenerus dan
honsister.

S5 = Sangat Baik, B = aik, K = Kurang Baik

Gambar 4.33
Penilaian Sikap Bab 4 Pembelajaran 4.3

90
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Kritis

. Kurang baik. jka sama sckali tidak berusaha mengajukan ide-ide
[ dalasm proses

b Baik ik e
logisks dalam proses.

e Sangat bk, jika mengajukan ide-ide logis kritis atan pertanyan
menantang dalam proses pembelajaran secara terus-mencras dan

kanssten
Penilaian Analitis
L. Prosedur Penilaian Sikap 2 Kurang baik, jika sama sekali tidak mengajukan pertamyaan-

pertanyasn mensntang st memberikan deside dalam menyele-
saikan masalah selama proses pembelsiaran.

b ks memusjukkan sudih ads noha untck mengsukan
1. | Berpikir Logis Pengtinatan Kegiatan infi k. § . e
menyelessiakan pasaah seharu proses peucbesjaran.
Gl Pengrshe Wageten it c Sangat bk, jita mengajukan pertamyaan.pertanyaan menantang
atau memberikan ide-ide dalam menyelesaiakan masalah selama
3. | Analitis Pengamatan Kegiatan inti dam konaisten.
2. Instrumen Penilaian Sikap Berikan tandacheckis (+) pada bolors berikut ssausi bl pengarmatas
Berpikir Lagis
a Kurang buik, jika sama sekali tidak berusaha mengajukan ide-ide
logis dalam proses pembelsjaran
b Baik.jka memunukcan sudah ada usaba untuk mengsjukan ide-ide
logis dalam proses pembelsjaran. L
c Sungatbaik il i 2
secara terusomenerus dan Lonsisten

No. Nama

2.

0.

S5 = Sangat Baik. B = Baik, KB = Kurang Bk

Gambar 4.34
Penilaian Sikap Bab 4 Pembelajaran 4.4

Penilsian

Analitis
1. Prosedur Penilaian Sikap 3 Kurang baik jika sama schali tidak mengaiukan pertanyaan.
pertanyian  menantang st memberikan ide-ide  dalm

Aspek yang Dinilai  Teknik Penilaian  Waktu Penilai PSS T ¥ N ———

b Bk jika memnjukkan sudsh ada usha untok mengajukan
pertanyaan-pertanyaan menantang atau memberikan levide dalama
menyelesaiakan masalah selama proses permbelajaran.

2 | Kritis Pengamatan Kegiatan inti

| | e sangat baik, jika mengajukan pertanyaan:pertanyazn menantang,

st memberikan ide-ide dalam menyelessikan masalah selama.
proses permbelajaran. secars terussmeperus dan konsisten

3. | Analitis Pengamatan Kegiatan inti

2 Instramen Penilaian Sikap
Kreatif

s Kurang baik, jika sama sekali tidsk berussha mengajukan ide-ide
keeatif dalamn proses pemsbelsjaran.

b Baikj i ide kreai L
dalam proses pembelgjaran. N
c g1 baik ide kreatif dalam
jika secara terus-menerus dan komsisten. £y
Kitis

s Kurang baik, jika sama sekali tidsk berussha mengajukan ide-ide
& dal

b Baik.ji ada ussha ide-id

logis kx »

¢ Sangat baik, jika mengajukan evide logis kitis stan pertamyamn | 3o
menantang dalam proses pembelsjasan secara terus-menerus dan
kansisten. B =Sangat Baik, 5= Baik, KB = Kurang Baik

Gambar 4.35
Penilaian Sikap Bab 4 Pembelajaran 4.5 dan 4.6

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Bt el S
Kreatt

& Kurang baik, ks s sebal sk berussha mengakan ideride
rca dala proses penbelgaran.

karsudahada wiha rengaokan ideide kreail.

e ideide kresf dalan pross pembelsarin
T

ok berushs mengokan ideide
g dalam proses prmbelgaran.

Penilsian

L Prosedur Penilsian Sikap Asaliis

R S—_——

<o.| Aspek yangDinilai  Teknik Penilsian  Waktu Penilaian

Analts Pengematan | Kegiatan int ‘

Gambar 4.36
Penilaian Sikap Bab 4 Pembelajaran 4.7

Untuk bab Ill (lihat Gambar 4.29, Gambar 4.30 dan
Gambar 4.31) dan bab IV (lihat Gambar 4.32, Gambar 4.33,
Gambar 4.34, Gambar 4.35, dan Gambar 4.36) sama seperti bab
Il, aspek pada prosedur penilaian sesuai dengan indikator yang
didefinisikan, namun tidak sesuai dengan lembar observasinya.

b. Penilaian Pengetahuan

a Kerjdan soal berikut secara indidu dan siwa tidak bolch
menyotek dan tidak boleh bekerjssarma

b Feablah pertanyaanfperinh di bavahrya.
Soal
L. Tentokan nilsi muslsk untuk setiap bentuk berikat i,

o) 8. biargan asi

b -y
s 2
El =
9 l2ee-s)

meriis album, penjualan per minggu (dakam

ributn) dinyatakan dengan model s = +3f¢ = 21| + 44, ¢ wakia

(dalamn eingge).

2)  Gambarkan grafik fungs penjualan (1)

b Hitunglah total penjsalan album selama 44 minggn pertama

& Dinyatakan All b dari
Hitunglah ¢ agar dimyatakan Album Emas.

a0 berikut ini yang merupakan pernyataan
bernilai benae? Berikan alacanims.

Peddoman Penilsian

Aspek Penilatan

3 ok g =2-2. T z .
) fika fr + o] = b dengan o b x bilangan real, maka niai x yang menghitung
‘memenuhi hanya r=b =2 “Tidak ada jawaban | 0
£ Bka [ = 0, maka tidak ada x bilangan real yang memenuhi Benar. E-
[persamazn. 2z h"nﬁp“m Salah 10 5
8 Nilsi mutlak serms bilangan real adalsh bilingan non negait. e vy x| 0
g et (il ) yaog memenabl persamann il sk P~ S
ek, i tidak s i g ——__ > R
9 h-sd=lal menghitung

b 2= |

Seterampilan
merghitung

Skor masimal = | 100 100
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»
Pzﬁfz&l:u’f—u}‘
z-3)j=12

[(3Rz=~*] = (3n)="",  bilangan asli

1 1
..-—':z.__.,.hhn,u.ﬂ.
}Z el sl

2

E

Untuk xe -t
Pe=1]+ 2o + pr+ 1] =6
S{ex+ 1)+ (2x) #(3x=1) =6
o
ot
Utk -Lx £ <0
3
e 1]+ o+ s 1] =6
(et 1+ 620+ (xm1) =6
2 = 6, ki priytans yo b g disidion

L5 <0 sk memem e

G UntskDsx<l

Je=1]+ o+ iz + 1] =6

(x4 1)+ (e2x) s (3xm1) =6

3 s x=Oatmx=s e tidak ad i x ar2=
3 x= 1, tidak terdapat pada 0 £x < 1

[ £ xallume=l -
c tidskadaniaix 5 tidak ada nilaix Js=1]+ e+ P 1] =6
PR} b vt a2 (4 o2 (arm1) =6
E) 5 5 =6
& x=1 dan memenbiimersal x2 1
5 oa y=% o yang memerbi itk persumaan [ - 1]+ |25 + |3+ 1] =6
b Alicraatf Penyeleminn: sdiah = s =L

odidinterval | © Tidak ada nilai x yang memenhi

b= 11+ 2 + [ 1] dipissh
ubg;ilu-rﬂm:x<%.-in<B.uix<l.mx2 1, sehingga:

4 p=-t0amm ,,;%

Tidak ad ils y
£ Semum m atau ¥ yang memenuhi 35m + 85r + 48 = 0 atm
35m - 85x-72,=0

Gambar 4.37
Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan Bab 1
Pembelajaran 1.1

R ——
A P-fed
0 Eoo
o et
o e
o |xts|s -0

3. Mark memilk il ian salematika beturut-turst adalsh 79,7,
65, dan 0. i di harus i sekali g, berapa il trencsh yang
Rarus diah, sbinga il vt yang diperolehpaling rendah 121

4 Skesagraikys [t 1] untuk 2 x5, x Bilanganrel.

Instrumen Penilaian
Petunjuk Shor | Skor Maksimal
2 Kerjakan soal beriknt secara individu, siswa tidak boleh menyontek
dan tidak boleh bekerjasama. B il B =
v
b, Jawablah pertanyaan/perinta di bawahaya Tikads aban | 0
Soal Besar 5
) X - Keerampian
1. Manakah dari pernysaan di bavah ini yang benar? Berikan alacanms. L el LT w| o=
a)  Untuk setiap x hilangan real, berkaku bahwa || = 0. [Ekatipodem | 0
b} Tidak terdapat bilangan real x schingga | < -& Berar =
3 Ktennglan Salah. "0 5
o) nl2 ], antuk sctiap n bilangan asli. dan m bilangan bulat mesghtung
o

Skor | Skor Maksimal

Tidak ada jawaban | 0

Skor maksimal=| 100 100

Skoe minimal=| 0 o
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Uji Kompetensi 1.2 Sketsa garis berdasarkan titik awal pada bidang koordinat kartesius,
sebagai berikut
L s Bemr v
b Bemar -
¢ Tidak Benar L
= G e[es 0 1§
3 TRSNii<96 -
‘- 2
5. Allernatif Penyelessian: 3
Deagan menggunakan Definsi L1 mka: . e E
E 1
x4l ke el
: 6 -
1
sfe-d-pr—i={3r+3 jika ssxe2
ref-g-fry fla g 7o m_§|<£
=22 z|"2
o
Dibutuhkan dusa titk untuk menggambar s garis lurus, sehingga: s 22
xel x P s
: :
Niwix | N iy | il Nilsi B
b -
o 1 B =] L
z 7
1 o o B “ ¢ Himpunan kosmg
w .

Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan Bab 1
Pembelajaran 1.3

Dari hasil wawancara dan alasan yang diperoleh dari
semua penilai dapat diketahui bahwa sudah ada contoh
penerapan penilaian terhadap pengetahuan yang sesuai dengan
tuntutan Kurikulum 2013, namun masih ada beberapa yang
kurang. Misalnya saja jumlah soal dan kunci jawaban tidak
sesuai, contohnya pada halaman 25-27 (lihat Gambar 4.37)
jumlah soalnya 4, tetapi di kunci jawabannya ada 6 jawaban.
Contoh lain pada halaman 32-33 (lihat Gambar 4.38) jumlah
soalnya 4, tetapi di kunci jawabannya ada 10 jawaban.

Instrumen Penilaian Pengetabuan dan Ketcrampilan

Petunok

& Kerjakan sosl berikut secars individ, peserts didik sk boleh
menpontck dan tidsk bolch bekerjasama

b pawabish pertanyaanfperiatsh di bavahara.

Saal

L. Diberikan tiga persamaan

Shor maksimal=| 100 | 100

4. Temukan bilangan-bilangan positif yang memenuhi
xp+z=ddmrs Syt et

Scor minimal=| 0 o
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.-
5 Bind
6 @e=zbi=-2igi=2
2
s
9. Alternatif Penyelesaian:
Ta-gb-2e=
fa476-9c=-
A p= 28
& 68 +51
_ 4
Akibatnya, =249 —7] SL88 ) _ M8 +306 )y, , o SREOL
85 8 &
[N S0 Y ) Y
L a Ya 85 L]
b W 4624c* + H468c + 2601 + 2601c” ~ 3468 + 4624 - 7125

-
1

3. Bem,7om dundem

Gambar 2.'39
Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan Bab 2
Pembelajaran 2.1

Contoh lain lihat Gambar 4.39 jumlah soalnya 4, tetapi
di kunci jawabannya ada 10 jawaban.

Inst Penilaian d

Petunjok

. Kerjakan saal berikut secara individu, dan peserta didik tidak balch
menyuntek dan tidak boleh bekerjasarma.

b Jawablah pertanyaan/perintah di bawahnya.

Soal

. Tiga tukang cat, Joni, Deni dan Ari bekerja secara bermmarsama,
dapat mengecat eksterior (bagian luar) sebuah rumah dakam wakta
10 jam kerjia. Pengalaman Deni dan Ari permah berama-sama [
mengecat rumsh yang serupa dalam 15 jam kerja. Suatu hars, ketiga
tukang ini beherja mengesat rumab tesschut selama 4 jam kerja.
Setelah i Ari pergi karena ada suatu keperiuan mendadak_ Joni

dan Deni memerlukan tambahan waktu § jam kerja lagi untuk
dibatuh

4. Pedoman

masing-masing tukang. jika bekesja sendirian.

. Setuah bilangan terdici ats tiga angka yang jumlahnya 9. Angka
samannya tiga Ibih daripada angka puluhan. Jka angks ransan
dan angka pubshan ditukar letaknya, diperoleh bilangan yang sama.

Teatukan bilangan tersebust.
3. Diberikan sisters persamaan linear tiga varishel. yaita
sebpecz=d,
axtbyoz=d, Bemar -
ax+by+de=d, 5 |Relitian Salah s =5
. menghitung
tunggal memiliki banyak pemyelessian, dan tidak  memiliki sk ada jawalan | ©
penyelesaian
Keterampilan | Benar 5

| Sebnuah pabrik memiliki 3 bush mesin 4, B, dan C. Jika ketiganya
bekerja akan dibasilkan 5.700 dalam sato mingg. Jika hanya mesin

menyelesaikan

A dan B aja bekerja skan dibasilkan 3400 lensa dalam satumingga, | © [sisem 2 =
Jika hanya mesin A dan C yang bekerja akan dihasilkan 4.200 lensa persamaan linear
dalam satu minggu. Berapa banyak lensa yang dibasilkan oleh fiap- tigavarisbel | Tidakadajawaban | 0
tiap mesin dalam satu minggn? Skor maksimal = | 100 w00
Selesaikan dalam sistem persaman yang dibecikan dn tentukan

Skor minimal=| 0 o

nilai yang diminta.
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Uji Kempetensi 2.2

L Alternatif Penyelesaian:
Misalkan:

Kecepatan kerja Jani = V,

Kecepatan kesja Deni = V,,

96

Pengalarman Deni & b b b yang
serupa dalam 15 jam kerja.

!
A
Suate hari, ketiga tukang ini bekerja mengecat rumsh scrupa ini seluma.
4 jam ke, setelah it Ari pergi karena ada suatu keperhuan mendadsk.
Joni dan Deni memerkukan. tarmbahan wakts § jam kerja lagi untuk.
menyelessikan pengecatan rumah.

1
=15V, =
= @

AV, Vs V) BV V) =160 12V, 12V, 447, =1 ©
‘Dengan menyelessikan Persarsaan (1) dan (2)
1 ' !
Y+, s V= L dengan v, + ¥, = o diperoh V, = -
)+ Vo® Vo= 5 dengan ¥, + ¥, = 2 diperoleh V,=
Deagan menyclesikan Persmsaan (1} dan (3)
' '
12V)+ 12V, + 4V, = L dengan ¥, + ¥, + V, = = diperoleh ¥, = =
1 120y + 4V, = L dengan Vy e Vi V,= (0 diperoleh ¥, = -

iVt ey, L
Ve dm e

Vo=

®|-

dan 40 jam
Mesin A = 1900 s, Mesin B.= 15,00 lensa: dan Mesin C= 2,300 emsa

bbb, dd, d, blangan sl & b ek
sckaligus ketiganya nol o, b, c, ik sekaligus ketiganya nok s, b, <,

Kecepatan kerja Ari= ¥,
Tiga tuk Jomsi, Den dan A, bek k
" & . dalamwaku 10fmkeria. ) e penyelessian rnggal
——— e eV, = (8]
evp eV, 0

Memnilkibanysk penyelessian

somom bbb s o g
hh hoaoeaoa

Par—

o Tk ki peayedimion

b e, bycya, s e b, = by, = beoa,m a2

et -
«-
% ikt g o T = 26 = 02

dankkeknya = 88 jam.

RE70.000.000,00.

9. Tabungan: Rp240.600.000.0, Deposito: Ryl 10.000.000,0, dan Obligs

Gambar 4.40
Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan Bab 2
Pembelajaran 2.2

Contoh lain lihat Gambar 4.40 jumlah soalnya 4, tetapi
di kunci jawabannya ada 10 jawaban

;
1 ]
et .
o
Instrumen penilaian | |
Petunjuk: )
2 Kerjakan soal berikut secara individu, siswa tidak "
menyonich dan bekerjasama.
i fd=2res
b Jawablah pertanyaan/perintah di bawahnya
b fim=ro2n-s
Soal
& = el dimana2 €556
L kaslsh & J dan dsersh bac fungs * K
rafik berikot. It
H 7 =x3
H e« =53
.3,
7 \ i L M=t
VA RN \ / =
el
& hlo=i%
N 3
b o=
@ i s
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¢ mgediEx
=
boHo) =l sexee

4. Pedoman Penilaian

No.Seal | Aspek Penilaian  Rubrik Pemilaian | Skor | Skor Maksimal

Uji Kompstensi 3.1
| Be=r = L o2 siliZien
Keterampilan
2 | meoghitang | Ll = b x=20tondang(110)= 12112 ton
Tidak adajmvaban | 0 2 -
Berar 5 3 Alternatif Penyelcsaian:
o 1)1 )
. K:le::ﬂp:hm o " - anx:.zhmmnnf{;]o:j[-l]:hd:panhhpamm
menghitung
Tidak ada jrwaban | 0 f(.%}+izjiz|=z(-zl
Benar = e
I N T |
o |Ketmmpbn Lo, 0 = f[z} /=
menghitung |
Tibkskujrclec | & thn'llnn'xz%hyernlnmf[]—]vl!(nlzhdiwnhhwmm
=)
Skor maksimal = | 100 1o
1
U Y f|1],;f[.;];| T -
. . 2
Dengan Pemsmsan (1) o (2, b iereihs (2} =2
. -
5 fusm=ez
6 -
7. A2014)=5204
s -
9. Alternatf Penyelesaian:

3 flx)= 2xmaka D) = xjze R Rf= {y [reR}
plx) =sin xmaka D, =[xxeB); & ={ye-15y5 1)
Maka D, =Dg D, =R dan
B, =R AR= i S5SL A fdreRl)

B =R nR=if1syrs1)

b flx) = exmaka O = {{dceR}k & =y [ve &}

glx) =lnxmaka D, = (xfr s 0): R, = {yly = 0, ye R}

Sehingga D= 1), A = {x}e> 0} dan,

# =R AR = pilrey=0.yeR) A fxfr> 0} }

R =R,AR=bly=0,yer}

flrk= Vi maka = {xfr = 0k K = {sly = 0, ye R}

i) = i x maka D, =lcjeeR); B =22y €24

Digeroleh D= D, D= = 0} dan

R =R NR=pf2rsinfdr=ol}

A =R nR=ll2sysY

10
1L Alternatif Penyelessian:

d 12=1
Dengan kedisa fungss tersebust dapat diperaleb:

Sl

gix) 1

=2.6'=1.728

12 -

Gambar 4.41
Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan Bab 3
Pembelajaran 3.1

Contoh lain lihat Gambar 4.41 jumlah soalnya 2, tetapi
di kunci jawabannya ada 12 jawaban
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Instrumen Penilaian 1

Petunjuk:

2 Kerjakan soal berikut secara individu, tidsk boleh menyoatek dan
tidak bolch hekerjasams.

b, piliblah jawsban s0al kemadian jawablsh pertanyaan/perintah di
bawahnya,

Soal

L
dsa tahap. Tahap 1

bahan kertas sctengah jadi Tahap kedua menggunakan mesin
11 yang menghasilkan bahan kertss. Dalam produksinya mesin [
menghasikan bahan sctcngah jadi dengan mengikuti fungsi flx) =
6 = 10 dan mesin 1T mengikuti fungsi glx) = £ + 12, x merupakan
baryak batian dasar kayu dalam satoan ton.

98

3 Misallan / fungs yang memenchi [[]—}+lj(ul:h ke
setiap = 0. Tentukanlah nilai f{2). o

4 Diketahui fungsi f R R dengan i) = 2= x4 2 dan g R — R
dengan glx) = x 7. Tentukanlah
0w
b fop

9 P
& (fe 00

a) ik baban dasar kayn yang tersedia untuk suaty produksi
. berapakah Kertas dal
satuan ton)
b Jiks bahan setengah jadi mnuuk kertas yang dibasilkan aleh mesin
1 sebesar 110 ton, berapa. tonkah kayu yang sudsh terpakai?
Berapa banyak kertas yang dibasdian?
Beaar 5
2. Diketabui fungsi flx) = =2 x% 0 dan glz) = [T . Tentukan ’
fungsi fix) = == lal = -9 Te p  |Ketemmpha [ 0 -
rumss fungss berikus, bila terdefinic dan tenvukan daersh asal dan menghitung
daerah hasilna. Tk ada awaban | 0
A S ‘Benar 25
b f-g
Keterampilan
3 Salah 10 k-3
9 fxg menghitung
o L Tidak ada juwsban | 0
5
Soal  Aspek Penilaian  Rubrik Penilsian Skor Maksimal
o [Rtemmpdin 10 5
Tidak ada jawaban | 0
Skor maksimal = | 100 100
Skos minimal=| 0 o
s, 5
- 2 c=i{F-m)
b 3L11C
6. -
7. tga)y= 2L
8 -
= 9. Alternatif Penyelesaian:
L 2 Rploseo. Diketabus: {x) = 2+ 3 dan (fgfx + 1) = -2 = dx= 1.
b doos Ditanyz: gx) dan g{x).
o Misal p=x+ 1, makax=p- 1
3 Alternaiif Penyelesaian: Aldbatnya, () = 2y 1P dfy=1)-1
it gt g g o g )= 354 (o) = 27+ Lt g =241
Lxod
== {foghlx) = flgtedd = 22+ 1
Akan dibakiikan baes f(x) = gle) dan g*(x) = 1) -y 3mae L
b Bkt ) =glr) e
Misalkan flx) = y=3c+ 4
S plr)=atal
eyt
Selanjutrya, missl y= glx) = -
oS r—t
N ) -1 - Spii=
Kavena )= s maka )= 250 st 1012 2502 o)
¥ Bukti:gix) = flx)
" Tadi g '(x) = 7Ttk x £ 41
Misal g} = y = )T =T = Latae
PR —— o -
@x=iyped 1L (gt =3
Karena g'(x) = y maka f4(r) = 3y + 4 ata g'{x) = 32 + 4 = flg) N

Gambar 4.42
Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan Bab 3
Pembelajaran 3.2
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Contoh lain lihat Gambar 4.42 jumlah soalnya 4, tetapi
di kunci jawabannya ada 12 jawaban

[ PR . —,

Pr— Scidtidon tentokan koodingt ik ks divtas s
2 Kerjakan soal berikut secara individ, siwa 5k diperbaleh kan -
RS — [
b Kemadian jawablah pertanpasn/perintah i bawaya. o
P
Soul

5. Lums sepitips skueskn £ST, dengan sis tegak S adalah 20 c
L. Diketah besar sudt @ kurang dari 90 dan besar st 0 lebih Temtakanlah i o, do tager stk st acip -
st anuadengan S dan kursng dar 180 Analisiskebenaran

i prrmpebm i k.

R
e =
B oaxr
[ ——
) e oz

) Tidak i Oy e perss - Ju=+

e 5

R —————

cecioen
. B P -
e
[ R kst | 0
AL
) - -

p [Reemn m s

e = |-
\f INEEENK) i

B 5
Keltian
B Salah " 3
T menghitung.
-
2 kb ol
b 2kl @

—

2 B
10. Ahernatif Penyelesaian:

Diketabui segitiga PQR. dengan £Q = 9. T
PR+ QR= 15 cm, dan PQ =S em.

Mical QR = x. maka PR =250 x

b \
q %
r
Dengan dessikizn, Q8= 12 din FR= 13
adi,
inp QR o p PS5 e GR_12
Ty T s
- 1L rso mmmmng
A =t

Gambar 4.43
Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan Bab 4
Pembelajaran 4.1 dan 4.2
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Contoh lain lihat Gambar 4.43 jumlah soalnya 4, tetapi
di kunci jawabannya ada 10 jawaban untuk pembelajaran 4.1
dan 11 jawaban untuk pembelajaran 4.2

Instrumen Penilzian Pengetahuan dan Keterampilan 4. Pedoman Penilaian Pengetabuan dan Keterampilan
Petunjuk
a Kerjakan soal berikut secara individu, tidak boleh menyontek dan
tidak boleh hekera sama Ketelitan dalam | gy, =
b, Flikih jawsban soal kemodisn jovablah pertsmyasn/periosh 4 | |keampln | N "
bawabya. daban N
memabam
i Tk ada rsban | 0
Soal:
== Benar =5
1 Bkasinx=udun cos y = bdengam 0<x< %, dan Z<y <z, maka
hitung tan x + tan y. (UMPTN 98) 2 Ketliian dabam
B sabh =
menghitang
2 y i ik Tidak ada jrwaban | 0
bawah ini I
a) sin(A+8)=sinA +sinB Benar =
b) Nl sin Bakan bergerak naik pads sastnilai 6 juga meraik 3 [reem - -
€ Nilai cos B akan bergerak naik pada saat nilai 6 menurun e
&) sin 6= cos 6, untuk setiap nilai § =0 Tidak ada jowaben |0
€ Nl cot 0tk terdefinic, pad cast = 0F
' i pad Keeltian Benar =
; erghitang dan
(1) § 4 |kctcrumpiln [Saah s =
3 gk . dimana 0 < < 90" hivunghah nilai
Losech ¢ whahaisift mergpunakan
komscp, Tk ada oaban 0
4. Pada sianssegitign ABC, diketahu a + h=10, £A = 30 dan 5= 45"
Hinsglah b Shor maksimal=| 100 [ 100
(Petimjuk: Misalkan pasjar sssdi depan 24 = a,ds depan Z8=b, .
din £B=0) shor minimal=| 0 o
Uji Kompetensi 4.
[
b
2.
LA @) A
@0 e
.-
5o Salah &) slah
b Sk o Bemr
9 Sk

ap op*
©) e £COD=emn= 7 o4 (oat= T

3 OC feos 0 = 0D
d) Dacia), b, dan ) diperoleh babnes

o o _oct
(mBF + (s = Sxe o=y =l b) £DOE+ £ODE+ £DEO= 180

Pada segitiga DEO, sku-sikisdi D, berlaks babes
3 0D+ DE=0F 1+ DE=0F

(00~ 8) + 90 + LDEO = 1806 ZDEO =0

9 S cDE0=sn0s 2 o in = 22
o o

(sn B+ (cos B = 1 ¢ (sin 8= 1 - (cnsB)
o (con B =1 = (sin OF

(s .
(sin OF + foms OF = 1 . {setiap ruas d alikan (sn0) =0) o cconti= PE o, (ot = D5
by P Con ZDE0 == DL (s = Do
n0) (cosB) 1 -
el T (oY Gy (et (=<0} Anslog dengan g ada pada segitigasbu-ska COD, beraka
b O = 1 St Lot agy (O LD 0 P ety
s e = et =0k C L (ol OF = e OF 5 (eot B e 0F -1

V(:inli)"(wxﬁ]‘z L
el AT () (0]

Dengan demsibian, das 1), b), dan c) diperoleh

e (an6) +1=(xc0)’

cost) :% » DE = 0E.con 4+ (DEJ' = (0] om0’

Dari2), b), ), dand) diperoleh:
1400 {5 = OC 5 1 =(1 - (sin B1)OC
1= (a0

1 '

@ ——1=0C" 6 ——=0X
(cont] =

> 0C=secB (Baghn ) terbulsi)

Karena OC = see 0 dan | + CD*= OC, maka
1+ €D = fasc B o €= (sec )~ 1

Dar bagian d) diperoleh: (1an O = (sec 6~ 1
Jadi, CD* = tan OF 3 €D = tan® (Bagian b) terbuke) € DE = cat 0 (Bagian d)terbuksi)

Gambar 4.44
Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan Bab 4
Pembelajaran 4.3
Contoh lain lihat Gambar 4.44 jumlah soalnya 4, tetapi
di kunci jawabannya ada 10 jawaban
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Instrumen Penilaian

Petunjuk

3 Kerjakan soal berikut secara imdividu, siswa tidsk diperbolehkan

menyomtek dan bekerja sama.

b.  Kemudian jawablah pertanyeaniperintah di bawahya.

Saal

1. Periksalah kebenaran setiap pernyatuan berikut. Berikan alasan

itk setiap jawabanm.

3. Sec:xdan sin x sclaly mimiliki nilai tanda yang sama di keempat

kmadran_

b Di kuadran 1, nilsi perbandingan simus selaln lebih dari rilsi
perbandingan cosimus
<. Untuk 30 < 290" dan 120° <y < 150, maka i 2 in.x < cos 2.

2 Dibeﬁlmuuﬂ:-%d.numine)n,mmh
-
-
o snOxcocdecondi+sind

4 =2
w0

Pedoman Penilaian Pengetahuan dan Ketesampilan

Tidak ada jawaban | 0

Ketelitian dalam | Benar &

2 |keteampilan  |Salab 0 50

konsep yang ada. | Tidak ada jawaban | 0

bl .iu::,.;muI;ﬂm:.&.mu:-ﬁ‘m“:x

B
-

&5,

3
s Litman pica=2 s

a ﬁnﬁ:%,mxﬂ:%‘mﬂ:bﬁ.:xﬂ:-i.mn:.q‘;

efiisecp=2 cotp=-t

3

0 snp=ticas
5 240
a0l . I
7 Az
b ewp=ll a
o= [

Alternatif Penyelessian:
a) (tam e seca). (am e ) =t s Barema = sex = 1)
=sectamlmsectas

Jadi, {tan x ¢ sec x) (tan % secx) = tar x - sect x= 1

Skor maksinal =| 100 100
- 1 leemsxslocmx _ 2 2
ko misiemlc] 0 R Tocors I-corx  (Lecoex){1mconx] 1-eofx  smx
2esc'x
: . * x—{tan®
O ngoXeE famlosects tanlx {tntxe1) .
anx anx mnx tnx
g sz ltsinx cos'resin'x+l428nx_ L4l+dsing
Lesinc  cosx (1+sinz).cosx  [l+sinz).cosx Pada segitiga BDF, dengan 5D = 1. dan sin ZBDE = sin 45'=
2(1+sinx) 2 anzanesmes = B YELBE G- 9
= = =2 s BT z
{1+sinc] cos s cosx . dipercehr « 32
z
i, omx_ s Padasegitiga sikuiku ABC berlakux:
l+sinx  cosx o6
snasta e Ta
1
0 & ze4) ne-¥E
2 B
PUNPPIN FRVIE e 3

a1 d 2

b acx P

[ §

Alternatif Penyelesaian:

Kita hubungan antar segiti ik
Pad segitiga sikuesiku ABD, berlaku:
222

Jads, BD = 1 dan AD'=2
Dengan menggunakan Teorema Phytagoras, diperoleh 45 = ¥

Selain ity, LADF = 60°. Padahal, pada segitiga ADE, ZADE = 15%

Akibatnya ZBDE =45

Sclsjutnya, karena AE + CE = AC. dengan CE = BF =

Jad. dengan dereikias
BD=1,4D=2 45 =5, BF = CE=DF

AE= ‘E;"E. (Bagiani) terselesaikan)
Fokus pada scgitiga ADE, dengan siku-sku di E, ZDAE = 75" Telah

dseamanbubwa A5 = 8= pp_ p gz 0 g p =

et
e

()
o ez o L)

TR )

Gambar 4.45
Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan Bab 4
Pembelajaran 4.4
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Contoh lain lihat Gambar 4.45 jumlah soalnya 4, tetapi

Instrumen Penilsian Pengetahuan dan Keterampilan

Petunjuk:

3. Kerjakan soal berikut secara individa, siswa tidak diperbolehikan
menponick dan bekerja sama.

b Kermodian jawablah pertanyaaniperintah di bawaknya

Soal:

. Diberikan fungsi fix) = sinx + 90°), uniuk setiap 0" x5 Y60, Unnuk.
sermua sudt-sudut stimenss, tentukanlah nils fungs.

2 Sederhanakanlsh bentusk persamasn berikut ini.

cosx.cscx. tanx

Teemz I-cocx

4 (sna+cosaf+(sna-cosaf

3. Diketahui segitigs ABC. dengan AB = 20 cm, AC = 30 cm, dan
8= 140", Hitung panjang BC dan ZA.

4 Di hawah i diketahui panjang sisisi segitigs POR. Hitung nilsi
situs dan tangen untuk setiap suduinya.
p=10.9= 14, dsmr=20

" ow

p=llg=i5dmr=2l

-

pe8q=1danr=17

Panjangsisia= 10V dan = 10[45 +1)

. pamjang sisia= 1157 dan b= 1333
2824876, £5=2124 dan panjang sis ¢ =479
a8 2 36 g im

e

Alternatif Pemyelesaian:
Perhatikan segitiga ABC di bawah ini

c
AN .-

‘y ~g EX
2 6 -

i o 8 z.
Garis CD) dan BE adalsh garis tingg segitiga ABC L
o

lnusutuxpnp(:L‘;"“m

b

sin 4= s CD= ACxsinA
ic
Jadi, huas segitign ABC, dapat dituliskan:

d
l=n1m;mm=“4:;m4=%hju

Jika kita menemukan sin 5= S 5 CD = BCxcin 8 €
BC
Lo segtiga ABC dapat dirusmskar: P

y o dasxtingg cxBCxsinB 1. ..p
2 P B w0 -

di kunci jawabannya ada 10 jawaban.

4. Pedoman Penilsian Pengetabuan dan Keterampilan

No.Soal | Aspek Peniaian  Rubrik Penilsian |Skoe | Skor Makoimal

Benar =

,|Reelndabn [ R 25

enghitung

Tulakada jawabun | 8

Keteltan dalam | Benar >
menghitung dan |

2 |keterampibn  [salah s »
enenggunakan

konsep yang ad | Tk ada jowaban | 0

Keteltian dalam |Benias =
3 keterumpilin | Salsh 5 x5
menggunskan
konsep yang adt | Tidak ada jawaban | 0
Keteltan dabam | Benar E
4 |heterampilan | Salsh 5 x5
menggunskan |
kemsep yang 2 | Tidak ada jawaban | &
Stormaksimal=[ 100 [ 100
Skor misisal =| 0 o

ika garis tinggi segitiga ditarik dari itk 5, maka
sinC=2E o BE= BCranC

BC
Dengan demikian, luas segitiga dapat simpulkan:

L=L":"E=hﬂ+“c=%‘bmc

BC= 11785 cm dan 25 = 14.56*

614, 59 meter

= st xbiamgen s o By = /T .2+

D= untuk setiap x bilangan real dan R, = x| ~E <x < B}

¢ D= untuk setiap x bilangan real sedermikian hingga sin x 2 0 dan

B=l1sxs1}

D, = untuk setiap = bilangan real sedemikian hingga cos x = 0 dan
B=l1xs1}

D, = untuk setizp x bilangan real sedemikian hingga tan x # 0 dan
B=laf- = <x <}

. D,= untuk setiap x bilangan real sedemikian hingga cas x = 0 dan

B=laf- = cxe)

Gambar 4.46

Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan Bab 4

Pembelajaran 4.5 dan 4.6

Contoh lain lihat Gambar 4.46 jumlah soalnya 4, tetapi

di kunci jawabannya ada 10 jawaban

Instrumen Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan

Petunjuk

a.  Kerjakan soal berikut secara individu, siswa tidak diperbolehkan

mengantek dan bekerja sama.

b Kemudian jawablah pertanyaan/perintah di bawahnya.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.

d



103

Aspek Penilaian Rubrik Penilaian | Skor |Skor Maksimal

sep yang ada | Tidak adajawaban | O

dalam | Benar
gdan
am  |Salah

o
yangads | Tidak ada jwaban | 0

Skor maksimal = | 100 100

Skoe minimal =| 0 0

Gambar 4.47
Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan Bab 4
Pembelajaran 4.7

Contoh lain lihat Gambar 4.47 jumlah soalnya 4, tetapi
kunci jawabannya tidak ada.

Pada contoh soal lainnya juga seperti itu, jumlah soal
dengan kunci jawabannya tidak sesuai, selalu lebih banyak
kunci jawabannya daripada soalnya.

Penilaian Keterampilan

Dari hasil wawancara dan alasan yang diperoleh dari
semua penilai dapat diketahui bahwa sudah ada contoh
penerapan penilaian keterampilan yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum 2013, namun aspek penilaiannya kurang berfariasi.
Bab | dan bab Il (lihat Gambar 3.37, Gambar 3.38, Gambar
3.39, dan Gambar 3.40) aspek penilaiannya hanya keterampilan
menghitung saja, sedangkan pada bab IV (lihat Gambar 3.43,
Gambar 3.44, Gambar 3.45, Gambar 3.46, dan Gambar 3.47)
ada aspek penilaian selain keterampilan menghitung yaitu
keterampilan dalam menyelesaikan sistem persamaan linier tiga
variabel. Untuk bab IV juga terdapat aspek penilaian selain
keterampilan menghitung yaitu keterampilan menggambarkan
dan keterampilan menggunakan konsep.



